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ABSTRAK 
Nama   : Rakhmatullah 
NIM   : 20500114073 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul Penelitian   : “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Materi Sistem 
Reproduksi terintegrasi Keilmuan Islam pada Siswa Kelas 
XI MA Nurul Hidayah Manimpahoi Sinjai Tengah 
Kabupaten Sinjai”  
 
 
 Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Tujuan pengembangan modul 
pembelajaran biologi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan Islam ini adalah untuk 
menghasilkan modul yang valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran 
yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi khususnya dalam 
mengintegrasikannya dengan ayat-ayat yang berkaitan dalam Al-Quran. 
 Penelitian pengembangan modul pembelajaran biologi terintegrasi keilmuan 
Islam mengacu pada model pengembangan 4-D yang memiliki empat tahapan yaitu 
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), desseminate 
(penyebaran) yang telah direvisi dan diujicobakan pada skala terbatas di lapangan. 
Lokasi penelitian di MA Nurul Hidayah. Subyek penelitian yang digunakan adalah 
kelas XI MA Nurul Hidayah sebanyak 25 orang. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar validasi, angket respon peserta didik dan tes hasil belajar 
yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kevalidan, analisis data kepraktisan dan analisis data 
keefektifan.  
 Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh validator terhadap modul 
pembelajaran biologi terintegrasi keilmuan Islam berada pada kategori valid dengan 
rata-rata kevalidan sebesar 3.48. Hal ini mengindikasikan bahwa modul pembelajaran 
biologi terintegrasi keilmuan Islam yang dikembangkan dapat diterapkan dalam 
pembelajaran. Tingkat kepraktisan modul dengan kategori positif, rata-rata 
kepraktisan 3.65. Hal ini mengindikasikan bahwa modul pembelajaran biologi 
terintegrasi keilmuan Islam yang dikembangkan dapat digunakan oleh peserta didik 
dengan mudah. Tingkat keefektifan modul dengan kategori sangat efektif, persentase 
ketuntasan sebesar 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa modul pembelajaran 
biologi terintegrasi keilmuan Islam yang dikembangkan efektif digunakan untuk 
mempelajari materi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tujuan pendidikan Islam seiring dengan tujuan Allah Swt. yaitu menciptakan 
manusia tiada lain hanya untuk mengabdi kepadaNya. Pengabdian pada Allah Swt. 
sebagai realisasi keimanan yang diwujudkan dalam amaliah untuk mencapai derajat 
orang yang bertaqwa diSisiNya. Pengabdian dan  ketaqwaan kepada Allah Swt. 
merupakan jembatan untuk mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat. Agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai maka perlu memperhatikan segala sesuatu yang menunjang 
keberhasilan program pendidikan itu sendiri. Pendidikan merupakan suatu hal yang 
penting  dan perlu untuk diperhatikan oleh setiap orang tua, terutama pendidikan 
agama dan moral. Pendidikan merupakan unsur utama dalam membangun 
kepribadian manusia atau warga Indonesia seutuhnya.  
Dengan demikian pengelolaan pendidikan semestinya harus berorientasi 
bagaimana cara membentuk manusia dalam melakukan perubahan yang lebih baik 
dari sebelumya. Pendidikan merupakan bagian integral dalam proses pembangunan 
pendidikan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan proses pembangunan 
itu sendiri. Pembangunan itu sendiri diarahkan dan memiliki tujuan tersendiri 
terutama dalam hal untuk mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki 
kualitas dalam pembangunan sektor ekonomi yang satu dengan yang lainnya saling 
berlangsung dengan cara yang berbarengan.
1
 Agama Islam telah menjelaskan bahwa 
Allah Swt. mengangkat derajat orang-orang yang berpendidikan, beriman dan 
memiliki ilmu pengetahuan, hal ini sejalan dengan Firman Allah Swt: 
                                                             
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2013), h.1. 
2 
 
 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَٱف ِسِل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َلِيق اَذِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ْاو ُ ُ شَٱف ْاو ُ ُ شٱ َلِيق اَذ
ٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡري ٞرِيبَخ َنُولَمَۡعت اَمِب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّل١١  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis" maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu" maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS Al-Mujadilah/58: 
11). 
2
 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi 
dan pembentukan keteramplan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk 
mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola 
hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai 
sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak 
sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat kedewasaannya.
3
 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa.
4
 
Tujuan pengajaran pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan dan 
mempromosikan karakter moral studi dibidang pendidikan Islam telah menetapkan 
bahwa mengajarkan perilaku yang baik adalah sangat penting karena mampu 
                                                             
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Jumanatul Ali-ART (J-
ART), 2014), h. 11. 
3
 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2003), h. 5. 
4
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta:Rajawali pers, 2009), h. 1. 
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meningkatkan perkembangan potensi individu secara holistik, seimbang dan 
terpaducara, meliputi intelektual, spiritual dan aspek fisik. Ada tiga tujuan pendidikan 
Islam yaitu pertama tujuan manusia terkait untuk perbaikan diri utamanya dalam 
bentuk pengetahuan, perilaku dan kecerdasan, kedua adalah berkaitan dengan 
kehidupan bersama dan terakhir professional dimana tujuan yang membutuhkan 
pendidikan sebagai komponen yang sangat penting karena mengingat bahwa 
pendidikan Islam adalah sebagai bidang pengetahuan, seni dan profesionalisme dalam 
aktivitas masyarakat.
5
  
Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, 
karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan jasmani (panca indera serta keterampilan-
keterampilan).
6
 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan tidak 
bisa terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan merupakan suatu hal yang 
memiliki peran yang sangat penting dalam rangka meningkatkan serta menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas.
7
  
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan menyatakan: 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 
yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema yang 
dihadapinya. Karena yang bersangkutan harus memiliki kemampuan untuk 
menerapkan apa yang dipelajari disekolah untuk mengetahui program dan 
problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari maupun pada masa 
waktu mendatang. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun 
                                                             
5
 Abas Asyafah,” Research Based Instruction in the Teaching of Islamic Education”, 
(2014),h.2,(https://search.proquest.com/docview/1712355844/9C7D369F01F448B9PQ/3?accountid=3
8628). ( 14 November 2017). 
6
 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2003), h. 7. 
7
Ari Semayang dan Rahmatsyah, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 
Menggunakan Media Terhadap Siswa pada Materi Cahaya Kela VIII SMP Negeri 1 Cermin T>P 
2013/2014,vol.No. 4 ,2014 , h.106.  
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potensi ketika seseorang harus memasuki kehidupan masyarakat dan dunia 
kerja yang lebih nyata untuk merealisasikan apa yang didapatkan berdasarkan 
hasil dari pengalamannya.
8
 
Berbicara mengenai pendidikan tidak dapat dijauhkan dengan upaya yang 
akan kita lakukan untuk mengembangkan ketersediaan sumber daya manusia yang 
mempunyai kualitas dan yang mempunyai kualitas itu adalah orang yang memiliki 
moral dan pendidikan yang tinggi, jadi dengan adanya pendidikan seseorang mampu 
mengembangkan kemampuannya utamanya dalam bidang pendidikan karakter dan 
terkhusus yang tertuang dengan jelas didalam undang-undang tentang tujuan 
nasional. Tujuan pendidikan yang sebenarnya adalah mengembangkan karakter 
manusia guna menciptakan generasi penerus bangsa dan guna pelaksana 
ketenagakerjaan utamanya dalam bidang pendidikan yang berbasis keislaman.
9
  
Implementasi dari tujuan pendidikan nasional yaitu pemerintah 
mengimplementasikan kurikulum 2013 yang diutamakan mampu menghasilkan insan 
yang produktif, kreatif dan inovatif. Perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) menjadi kurikulum 2013 menekankan siswa untuk lebih aktif sesuai dengan 
aturan kurikulum. Salah satu kebutuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
yakni perangkat pembelajaran berupa bahan ajar yang menarik dan mampu 
membentuk karakter siswa terutama pada bagian K1 yaitu mengahayati dan 
menghargai dengan tinggi agama yang dianutnya. Pendidikan dan pelajaran di 
sekolah/madrasah tidak memberikan satu atau dua macam mata pelajaran, tetapi 
terdiri dari banyak mata pelajaran yang pada umumnya bisa dikategorikan dengan 
                                                             
8
Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik (Jakarta: Presentasi Pustaka 
Publisher, 2010), h.1-2. 
9
Ari Semayang dan Rahmatsyah, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan 
Menggunakan Media Mind Map Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Cahaya di Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Pantai Cermin T.P.2013/2014, vol. 2, No. 4, 2014, h.106.  
5 
 
mata pelajaran umum dan agama. Mata pelajaran umum sangat penting untuk 
menggunakan pendekatan keagaman (menanamkan sikap spiritual dan sosial). Hal ini 
dilakukan agar budaya ilmu tidak sekuler tetapi bisa menyatu dengan nilai agama. 
Nilai-nilai sikap spiritual untuk mata pelajaran umum bisa diambil aspeknya 
berdasarkan panduan penilaian yang diterbitkan kementrian agama, seperti kebiasaan 
berdoa sebelum dan sesudah beraktifitas, ketaatan beribadah, perilaku bersyukur, 
meyakini, toleransi beribadah, serta kebiasaan mengucapkan salam. Semua aspek 
tersebut diharapkan setiap proses pembelajaran mata pelajaran umum apapun agar 
menanamkan dan mencontohkan aspek-aspek tersebut. Misalnya guru biologi pada 
saat menjelaskan tentang proses reproduksi maka pendidik pada akhir penyampaian 
menyampaikan bahwa semua alat reproduksi yang dimiliki oleh laki-laki dan 
perempuan semua itu adalah ciptaan Allah, wajib kita syukuri. Guru berimprovisasi 
bahwa tidak ada satupun makhluk di dunia ini yang mampu menciptakan anggota 
tubuh yang tergolong dalam alat reproduksi dan yakinlah tentang ke-Maha Besar-an 
Allah atas segala ciptaan-Nya.  
Dalam proses belajar mengajar telah banyak dijumpai pelajaran yang selalu 
dikaitkan dalam Al-Quran, terutama dalam pelajaran biologi banyak sekali ayat yang 
menjelaskan tentang pelajaran ini, dalam biologi banyak materi-materi yang 
dijelaskan dalam Al-Quran, salah satunya tentang hakikat penciptaan manusia. 
Didalam pelajaran biologi materi ini terdapat dalam materi reproduksi, dengan 
mempelajari materi ini kita dapat mengetahui dari awal terciptanya makhluk hidup.  
Berdasarkan observasi awal dilapangan pada hari selasa, 12 September 2017 
adalah bahwa banyak bahan ajar yang digunakan di kelas XI MA Nurul Hidayah 
Manimpahoi Kabupaten Sinjai dalam pembelajaran yang tidak sesuai dengan 
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kurikulum terutama bagian K1. Bentuk bahan ajar yang digunakan adalah buku-buku 
mata pelajaran, belum ada modul yang digunakan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul penelitian tentang “Pengembangan Modul   Pembelajaran Biologi 
Materi Sistem Reproduksi terintegrasi Keilmuan Islam pada Siswa Kelas XI 
MA Nurul Hidayah Manimpahoi Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai” 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dirumuskanlah permasalahannya 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran biologi materi sistem 
reproduksi? 
2. Bagaimana tingkat validitas modul pembelajaran biologi materi sistem 
reproduksi pada siswa kelas XI MA Nurul Hidayah? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan modul pembelajaran biologi materi sistem 
reproduksi pada siswa kelas XI MA Nurul Hidayah? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan modul pembelajaran biologi materi sistem 
reproduksi pada siswa kelas XI MA Nurul Hidayah yang telah 
dikembangkan? 
C. Deskripsi Produk yang dikembangkan 
 Modul merupakan bahan ajar yang dirancang dan dicetak untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh siswa karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk 
untuk belajar sendiri. Adapun deskrpisi produk yang akan dikembangkan oleh 
peneliti agar menarik minta siswa untuk dibaca adalah dengan menggunakan kertas 
A4, huruf Microsoft phagspa 12, spasi 1.5 dan gambar-gambar pendukung yang 
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berwarna agar tampilan lebih menarik. Modul ini disusun secara sistematis agar 
mudah dipahami. Adapun pembahasan materi yang terdapat dalam modul ini adalah 
menyangkut tentang hakikat penciptaan manusia mulai dari penciptaan manusia 
pertama, hingga proses-prosesnya yang dijelaskan dalam Al-Quran.   
 Adapun teori yang menjadi dasar penelitian ini mengenai integrasi Islam dan 
sains adalah menggunakan model integrasi keilmuan berbasis Fiqh, kaidah fiqh ialah 
kaidah penentuan hukum fiqh dalam ibadah yang dirumuskan oleh para ahli fiqh 
Islam melalui deduksi Al-Quran yang diintegrasikan dengan sains untuk 
membuktikan kebenaran integrasi islam dan sains. Variabel dalam penelitian ini 
adalah modul biologi pokok bahasan reproduksi terintegrasi keilmuan Islam. Modul 
yang dikembangkan ini berisi materi tentang proses penciptaan manusia disertai 
dengan ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang awal terbentuknya manusia 
sehubungan dengan teori reproduksi. 
D. Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian dari Yuliawati.f dengan judul penelitian pengembangan modul 
pembelajaran sains berbasis integrasi Islam-sains untuk peserta didik difabel 
netra MI/SD kelas 5 semester 2. Mendapatkan penemuan bahwa setiap warga 
Negara berhak mendapatkan pelayanan pendidikan yang layak tidak 
terkecuali bagi mereka yang memiliki kemampuan terbatas (difabel). 
Penelitian ini diterima pada tanggal 19 Juli 2013 di Yogyakarta.
10
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 F. Yuliawati*, M. A. Rokhimawan, J. Suprihatiningrum, Pengembangan Modul 
Pembelajaran Sains Berbasis Integrasi Islam-Sains Untuk Peserta Didik Difabel Netra Mi/Sd Kelas 5 
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2. Penelitian dari Alamuludatul Kalima dengan judul penelitian pengembangan 
modul biologi berbasis Islam-sains sebagai bahan ajar mandiri pada sub 
materi pokok komponen ekosistem untuk siswa kelas X madrasah aliyah 
(MA). Menemukan fakta bahwa untuk memotivasi peserta didik diperlukan 
sarana atau media yang bervariasi maka dari itu perlu pengembangan bahan 
ajar yang berupa modul terintegrasi Islam-sains. Dengan modul tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan spiritualis peserta didik ataupun guru. 
Penelitian ini diterima pada tanggal 29 Oktober 2014 di Yogyakarta.
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E. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu : 
1. Untuk mengembangkan modul pembelajaran biologi materi sistem  
reproduksi pada siswa kelas XI MA Manimpahoi. 
2. Untuk mengetahui tingkat validitas modul pembelajaran biologi materi sistem 
reproduksi pada siswa kelas XI MA Manimpahoi. 
3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul pembelajaran biologi materi 
sistem reproduksi pada siswa kelas XI MA Manimpahoi. 
4. Untuk mengetahui tingkat keefektifan modul pembelajaran biologi materi 
sistem reproduksi pada siswa kelas XI MA Manimpahoi yang telah 
dikembangkan. 
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F. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain:  
1. Manfaat praktis  
a. Sebagai respon balik untuk meningkatkan mutu pendidikan yang secara umum 
terkhusus pada kalangan siswa kelas XI MA Manimpahoi. 
b. Dengan adanya penelitian ini semoga memberikan kemudahan dalam pemberian 
informasi serta bahan praktis untuk kalangan yang ingin mrnggunakan informasi 
dari hasil penelitian ini.   
2. Manfaat ilmiah  
a. Memperluas keterampilan ilmu pengetahuan terutama dalam memberikan atau 
melakukan pendekatan proses pembelajaran di kelas dengan cara melalui 
pengembangan modul pembelajaran biologi yang telah teruji reliabilitas dan 
kepraktisannya.  
b. Sebagai bahan motivasi dan keterampilan bagi guru yang ingin pula melanjutkan 
dan mengembangkan modul pembelajaran biologi ini pada materi-materi lainnya 
dalam pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengembangan Modul 
1. Penelitian Pengembangan 
a. Pengertian Penelitian Pengembangan 
Pendekatan penelitian pendidikan berbasis pengembangan merupakan suatu 
proses untuk mengembangkan dan mengesahkan produk-produk pendidikan. 
Penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan yang saling melengkapi, yaitu (1) 
mampu menjembatani kesenjangan yang muncul antara sesuatu yang terjadi didalam 
dunia penelitian pendidikan dan praktik pendidikan sehingga mampu menyatukan 
dari keduanya dan (2) mampu menghasilkan produk penelitian yang berdaya guna 
dalam rangka pengembangan mutu pendidikan dan pembelajaran secara efektif.
12
 
Secara umum penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
13
 Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang 
dilakukan untuk memeperoleh pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang dihasilkan 
oleh peneliti dapat berupa fakta, konsep, generalisasi dan teori. Masalah penelitian 
dapat timbul karena adanya kesulitan yang mengganggu kehidupan manusia atau 
semata-mata karena dorongan ingin tahu sebagai sifat naluriah manusia.
14
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Langkah-langkah penelitian dan pengembangan meliputi:
15
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Langkah- langkah penggunaan metode R&D 
b. Model-model Penelitian dan Pengembangan 
 Sebagaimana jenis penelitian lain, penelitian dan pengembangan memiliki 
sejumlah model. Model-model penelitian dan pengembangan yang umum dikenal 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Model Pengembangan ADDIE 
Model ADDIE (Analysis Design-Develop-Implement-Evaluate) adalah salah 
satu model yang menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 
program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri 
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dan pengembangan ADDIE ini merupakan desain pembelajaran yang lebih bersifat 
generik. ADDIE dikembangkan oleh Reiser dan Molenda. Model ADDIE 
menggunakan lima tahap pengembangan yaitu : 
a. Analysis, berkaitan dengan upaya melakukan needs assesment (analisis 
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melakukan analisis tugas 
(task analysis). 
b. Design, pada tahap desain, kita melakukan dua hal. Pertama, kita harus 
merumuskan tujuan penelitian yang harus berfilosofi SMART (spesific, 
measurable, appricable, realistic dan time bound). Selanjutnya, peneliti harus 
menyusun tes atau uji, dimana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan pelatihan 
yang telah dirumuskan di awal atau yang akan diujikan nantinya. 
c. Development, pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain 
yang sudah ditetapkan diawal untuk menjadi kenyataan. Salah satu langkah 
penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba terlebih dahulu sebelum 
diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan bagian dari salah satu 
langkah ADDIE, yaitu evaluasi. 
d. Implementation, implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 
yang sedang atau sudah kita buat. Artinya, pada tahap ini saja yang telah 
dikembangkan dipasang (diinstal) atau diset sedemikian rupa sehingga idealnya 
harus sesuai dengan peran atau fungsinya agar dapat diimplementasikan. 
e. Evaluation, evaluasi adalah suatu proses untuk melihat apakah model yang 
sedang atau telah dibangun berhasil dan sesuai dengan harapan awal yang 
diinginkan atau tidak.
16
 
                                                             
16
 Tatang Ary Gumanti, Yunidar, Syahruddin, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Mitra 
Wacana Media,2016), h. 286-288. 
13 
 
2) Model Pengembangan Dick dan Carey 
Model pengembangan ini dikembangkan oleh Walter Dick & Low Carey. 
Menurut pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati di dalam 
proses pengembangan dan perencanaan. Ada 10 tahapan proses yang dilakukan mulai 
dari awal pegembangan sampai pada produk sebagai hasil dari pengembangan 
dijelaskan sebagai berikut.
17
: 
a. Indentifikasi tujuan pengajaran (identity instructional goals)  
Tahap awal metode ini adalah menetukan apa yang diiginkan agar siswa dapat 
melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajaran. Defenisi 
tujuan pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin juga 
berasal dari daftar tujuan sebagai hasil need assessment atau dari pegalaman praktek 
dengan kesulitan siswa belajar didalam kelas. 
b. Melakukan analisis intruksional (Condunting a goal analisys) 
Mengenai tujuan identifikasi, setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran 
maka akan ditentukan tipe belajar sepertia apa yang dibutuhkan oleh siswa. Tujuan 
yang dianalisis yaitu untuk mengindentifikai keterampilan yang lebih khusus lagi 
yang harus dipelajari.  
c. Megindentifikasi tingkah laku awal/ karakteristik siswa (identity Entry 
Behaviours, Characteristic) 
Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 
dilatihkan atau tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 
keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti pengajaran. Yang 
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penting juga untuk indentifikasi adalah karakteristik khusus siswa yang mungkin ada 
hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran. 
d. Merumuskan tujuan kinerja (write permormance Objectives). 
Berdasarkan analisis intruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal 
siswa, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. 
e. Pengembangan tes acuan patokan (developing criterian-referenced test items). 
Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada tujuan yang telah 
dirumuskan, pengembangan butir assesment untuk mengukur kemampuan siswa 
seperti yang diperkirakan dalam tujuan. 
f. Pegembangan strategi pengajaran (develop and select instructional materials). 
Tahap ini digunkan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang 
meliputi petunjuk, bahan pelajaran untuk siswa dan tes panduan guru. Pengembangan 
atau memilih pengajaran (develop and select intructional materials). Tahap ini akan 
digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang meliputi 
petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan guru. 
g. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design and conduct formatife 
evaluation). 
Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data dari hasil proses pengajaran 
yang akan digunakan untuk mengindentifikasi bagaimana meningkatkan mutu dan 
kualitas pengajaran. 
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h. Menulis perangkat (design and conduct summative evaluation).  
Hasil-hasil pada tahap diatas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 
dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan dikelas/ 
diimplementasikan dikelas. 
i. Revisi pengajaran (intructional revitions).  
Tahap ini mengulangi siklus pegembangan perangkat pengajaran. Data dari 
evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis 
serta diinterpretasikan untuk diindentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Model Pengembangan Borg and Gall 
Penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Sugiyono 
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan terdiri atas sepuluh langkah, yaitu : 
(a) Potensi dan masalah, (b) Pengumpulan data, (c) Desain produk, (d) Validasi 
desain, (e) Revisi desain, (f) Uji coba produk, (g) Revisi produk, (h) Uji coba 
pemakaian, (i) Revisi produk dan (j) Produksi massal. 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Borg and Gall : 
a. Potensi dan masalah, penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari masalah di 
sekitar kita. Data tentang potensi dan masalah yang ada tidak harus dicari sendiri, 
tetapi dapat berdasarkan pada laporan penelitian orang lain, atau dokumentasi 
laporan kegiatan dari perorangan atau instansi tertentu yang tentunya diharapkan 
masih relevan dan baru (up to date). Potensi atau masalah yang ada selanjutnya 
menjadi dasar untuk merancang model penanganan yang efektif.  
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b. Mengumpulkan informasi, setelah mengumpulkan potensi dan masalah, 
selanjutnya peneliti dapat mengumpulkan berbagai informasi penunjang yang 
akan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang pada gilirannya 
diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada. 
c. Desain produk, tahap desain produk sebaiknya dibuat dalam bentuk yang menarik 
seperti gambar yang jelas dan rinci, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan 
untuk menilai dan membuat produk tersebut diwaktu mendatang. Desain produk 
dalam penelitian sebaiknya dirancang sendiri oleh peneliti, walaupun tidak 
tertutup kemungkinan untuk selanjutnya mendiskusikan dengan orang lain. 
d. Validasi desain, merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk baru secara rasional akan lebih efektif daripada produk lama (dalam hal 
ini belum sampai kefakta di lapangan). Validasi produk dapat dilakukan dengan 
cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman 
untuk menilai produk baru tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui 
kelemahan dan kekuatannya dan perbaikan yang diperlukan. 
e. Revisi desain, setelah desain metode divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 
para ahli lainnya dan sejumlah kekurangan atau kelemahan teridentifikasi, peneliti 
harus merevisi desain awal. 
f. Uji coba produk, uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan 
model yang baru. Setelah disimulasikan, produk penelitian dapat diuji cobakan 
pada kelompok yang terbatas. 
g. Revisi produk, setelah diuji coba, peneliti akan membuat produk yang lebih dari 
sebelumya guna mengembangkan produk yang belum sempurna agar menjadi 
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jawaban dari produk yang sebelumya belum tuntas atau belum sesuai dengan 
rancangan yang diinginkan. 
h. Uji coba pemakaian, setelah pengujian terhadap produk berhasil dan mungkin ada 
revisi yang tidak terlalu penting, selanjutnya produk tersebut diterapkan dalam 
lingkup yang lebih luas.  
i. Revisi produk, revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian dalam lingkup 
yang lebih luas masih ditemukan adanya kekurangan dan kelemahan. Dalam uji 
pemakaian produk, peneliti harus terus-menerus mengevaluasi bagaimana kinerja 
produk yang dikembangkan. 
j. Produksi massal, apabila produk yang berupa model yang baru tersebut telah 
dinyatakan efektif dalam beberapa pengujian maka model baru tersebut dapat 
diterapkan pada setiap aktivitas. Pada gilirannya, produk penelitian dan 
pengembangan tersebut dapat diproduksi secara massal atau digunakan di 
berbagai tempat sesuai dengan kebutuhan atau dapat dikembangakan lagi. 
4) Model pengembangan 4-D 
Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Sammel. Model pengembangan 
4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (pembatasan), (2) Desingn 
(perancangan), (3) Develop (pengembangan) dan (4) Desseminate (penyebaran). Atau 
diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan dan 
penyebaran.
18
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             Secara garis besar ada empat tahapan dalam upaya pengembangan model 4-D 
adalah sebagai berikut
19
: 
a. Tahap pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan cara menganalisis 
tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 
5 langkah  pokok,yaitu:  (a) analisis ujung depan, (b) analisis dari siswa, (c) 
analisis tugas,(d) analisis konsep dan (e) perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap perencanaan (design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (a) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan 
antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan 
tujuan pembelajaran khusus (kompetensi dasar dalam kurikulum 2013). Tes ini 
merupakan suatu alat megukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
setelah kegiatan belajar mengajar, (b) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 
menyampaikan materi pelajaran, (c) pemilihan format. Didalam pemilihan format 
ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang 
sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju. 
c. Tahap pengembangan (develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. 
Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi, 
(b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran dan (c) uji 
coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan 
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sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan 
siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 
d. Tahap penyebaran (Dessiminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas 
lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji 
efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 
2. Modul 
Buku Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan oleh 
Diknas, memberikan penjelasan bahwa “modul yaitu berupa buku yang dibuat secara 
praktis agar siswa mampu dengan mudah mempelajarinya sendiri tanpa bimbingan 
dari guru, dengan cara ini peserta didik mampu mengembangkan kreatifitasnya 
dengan caranya sendiri dan memiliki tingkat motivasi yang tinggi karena tanpa 
adanya batasan pengajaran”. Sementara menurut pandangan lain, “modul berarti 
sebuah perangkat pembelajaran dengan sajian yang ringkas dan sitematis ketika 
digunakan tanpa ada guru yang mengawasi”.20 Modul juga bisa dikatakan sebuah 
perangkat pembelajaran yang berbasis kemandirian medium karena dilengkapi 
dengan hal-hal yang didukung studi mandiri.
21
  
Modul merupakan media yang memiliki banyak manfaat. Contohnya ketika 
dalam pembelajaran sains tidak ada modul maka diberlakukanlah model 
pembelajaran ceramah, jadi dengan adanya modul akan lebih mempermudah siswa 
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dalam memahami suatu materi karena memberikan ruang yang bebas kepada siswa 
untuk belajar secara mandiri di rumah.
22
 
Modul adalah bahan ajar belajar yang sudah dirancang dengan sistematis 
berdasarkan kurikulum yang dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 
memberikan kemungkinan dipelajari secara mandiri didalam satuan waktu tertentu. 
Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang memuat perangkat pengalaman 
belajar dengan terencana dan didesain secara sistematis dan utuh yang untuk 
dijadikan bahan evaluasi pada akhir materi, jadi modul dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mempermudah peserta didik dalam belajar mandiri.
23
 Modul adalah bahan ajar 
yang dibuat untuk memudahkan siswa karena menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. Dengan begitu siswa mampu belajar dengan mandiri tanpa 
bantuan dari guru. Modul juga didesain secara unik dengan menambahkan gambar 
atau ilustrasi, jenis dan ukuran font serta penyajian tugas dan latihan untuk para siswa 
agar memiliki minat baca yang tinggi.
24
 
Modul memiliki beberapa komponen yaitu : (1) lembar kegiatan siswa, 
memuat pelajaran yang harus dikuasai oleh semua siswa. Susunan materi sesuai 
dengan tujuan instruksional yang akan dicapai, disusun sesuai dengan langkah demi 
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langkah sehingga mempermudah siswa belajar, (2) lembar kerja, menyertai lembaran 
kegiatan siswa yang dipakai untuk menjawab dan mengerjakan soal/masalah yang 
mesti untuk dipecahkan, (3) kunci lembar kerja siswa, berfungsi untuk mengevaluasi 
sekaligus mengoreksi sendiri dari hasil pekerjaan siswa, (4) lembar soal, berisi soal-
soal guna melihat keberhasilan siswa didalam mempelajari dan mengulangi bahan 
atau soal yang diberikan  didalam modul.(5) kunci jawaban untuk lembar soal, 
merupakan alat untuk mengoreksi atau memberikan penilaian terhadap apa yang 
dikerjakan siswa itu sendiri.  
Komponen-komponen tersebut disusun menjadi sebuah modul dengan 
prinsip-prinsip penyusunan sebagai berikut: (1) bahasa dari modul harus menarik 
perhatian siswa, (2) mengenai materi, harus memberikan informasi melalui gambar 
dan media lainnya yang mampu menarik perhatian siswa untuk mengembangkan 
pemikirannya yang mendukung pengajaran tersebut, (3) modul harus memungkinkan 
penggunaan multimedia yang sesuai dengan tujuan, (4) kisaran waktu pengerjaam 
modul yaitu sekitar 6-8 jam maksimal, (5) modul harus dibuat menyesuaikan 
kemampuan berfikir siswa sehingga siswa mampu mengerjakan secara individual.
25
 
1. Fungsi modul 
Sebagai bahan ajar yang paling banyak digunakan, modul memiliki beberapa 
fungsi, yaitu sebagai berikut: 
a. Bahan ajar mandiri, maksudnya yaitu bahwa penggunaan modul dalam proses 
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar 
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sendiri tanpa ada arahan dari pendidiknya. Pendidik yang dimaksud adalah guru 
atau mentor. 
b. Pengganti dari fungsi pendidik, dengan maksud bahwa modul sebagai bahan ajar 
yang harus mampu memberikan penjelasan mengenai materi pembelajaran 
dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan 
dari usia mereka, yang akan nanti menjelaskan sebagai fungsi penjelasnya adalah 
guru.  
c. Sebagai alat untuk mengevaluasi, dengan maksud bahwa persrta didik dituntut 
untuk dapat mengukur dan meniai sendiri tingkat pengetahuannya terhadap materi 
yang telah dipelajari. Dengan demikian modul bisa digunakan sebagai alat untuk 
mengukur kemampuan pemahaman dari peserta didik. 
d. Sebagai bahan rujukan, maksudnya modul memiliki kumpulan berbagai materi 
pelajaran sehingga bisa dijadikan oleh siswa sebagai bahan rujukannya.
26
 
2. Tujuan Pembuatan Modul 
Tujuan dari pembuatan modul itu adalah sebagai berikut: 
a. Agar peserta didik belajar sendiri atau dengan bantuan guru yang minimal. 
b. Agar peran pendidik dalam hal ini adalah guru dapat lebih mendominankan siswa 
untuk belajar. 
c. Untuk melatih sikap jujur siswa dengan belajar mandiri. 
d. Menilai tingkat pemahaman siswa dengan tugas evaluasinya, misalnya jika belum 
paham pada suatu materi maka akan diulangi kembali untuk dipelajari dan 
dipahami secara mendalam materi tersebut. 
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e. Agar peserta didik bisa menilai dirinya terhadap tingkat pengetahuan yang dia 
miliki.
27
 
3. Unsur-unsur Modul  
Untuk membuat suatu modul yang baik maka satu hal penting yang harus dan 
perlu untuk kita lakukan adalah mengenali unsur-unsurnya. Setidaknya modul harus 
memiliki tujuh unsur yaitu judul, petunjuk belajar bagi peserta dan pendidik, 
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan/soal, petunjuk 
kerja dan evaluasi. Jika dari ketujuh komponen itu sudah lengkap maka kita sudah 
bisa menyusun yang namanya modul.
28
 
Penggunaan modul pembelajaran sebagai salah satu penerapan KBK dalam 
proses pembelajaran memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan penggunaan modul 
dalam proses pembelajaran adalah : (1) bila modul didesain secara kaku dan tidak 
bervariasi maka akan timbul kebosanan dalam diri siswa karena siswa merasa belajar 
dengan cara-cara yang monoton,(2) tidak semua siswa dan guru cocok dengan 
pendekatan belajar mandiri seperti yang diterapkan dalam penggunaan modul, (3) 
penyusunan modul biasanya melibatkan suatu tim perencana yang kompleks dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyusun sebuah modul yang berkualitas 
baik, (4) karena penyusunan modul melibatkan suatu tim perencana yang kompleks 
maka guru sendiri terkadang kesulitan untuk menyusun sebuah modul yang 
berkualitas baik.
29
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B. Integrasi 
 Pada hakikatnya Islam bukan hanya sekedar agama. Islam pun bukan hanya 
menyangkut urusan ritual. Agama islam tidak hanya menyangkut tentang agama saja 
tetapi juga menyangkut tentang peradaban. Selain berbicara tentang ritual, Islam juga 
berbicara tentang ilmu pengetahuan, keadilan, kualitas kehidupan manusia dan juga 
berbicara tentang amal shaleh dan bekerja secara profesional. Rasulullah Saw, diutus 
ke dunia bukan hanya mengurusi tentang ritual tetapi juga li utammima makarimal 
akhlak, yaitu untuk menyempurnakan akhlak.
30
 
Agama dan sains adalah perumpamaan dari dua wajah satu mata, karena 
keduanya memberikan perbedaan informasi. Agama memberi pelajaran nilai dan 
moral sedangkan sains (ilmu pengetahuan) memberikan rincian ilmiah. Semua bisa 
mempelajari apapun dari sains namun pada akhirnya agama yang mengevaluasi 
faktor apakah akan menerima penerapan dari karya ilmiah tersebut. Hal ini yang 
membuktikan bahwa agama memang memiliki tanggung jawab untuk aspek nilai dan 
moral serta etika kehidupan yang menjadi landasan masyarakat untuk hidup.
31
  
Beberapa model integrasi antara Islam dan sains yaitu: 
a. Model IFIAS (International Federation of Institutes of Advance Study), dalam 
islam tidak ada pemisahan antara sarana dan tujuan sains keduanya tunduk pada 
tolak ukur dasar keimanan. Dengan demikian, pendekatan Islam pada sains 
dibangun di atas landasan moral dan etika yang absolut dengan sebuah bangunan 
yang dinamis berdiri di atasnya. Akal dan objektivitas dianjurkan dalam rangka 
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menggali ilmu pengetahuan ilmiah, disamping menempatkan upaya intelektual 
dalam batas-batas etika dan nilai-nilai Islam. 
b. Model ASASI (Akademi Sains Islam Malaysia), dikembangkan oleh Akademi 
Sains Islam Malaysia (ASASI) muncul pertama kali pada Mei 1977 dan 
merupakan satu usaha yang penting dalam kegiatan integrasi keilmuan Islam di 
Malaysia karena untuk pertamanya, para ilmuwan Muslim di Malaysia bergabung 
antara lain, untuk menghidupkan tradisi keilmuan yang berdasarkan pada ajaran 
Kitab suci Al-Quran. Model ASASI ingin mendukung dan mendorong pelibatan 
nilai-nilai dan ajaran Islam dalam kegiatan penelitian ilmiah, menggagas kajian 
keilmuan dikalangan masyarakat dan menjadikan Al-Quran sebagai sumber 
inspirasi dan petunjuk serta rujukan dalam kegiatan-kegiatan keilmuan. 
c. Model Islamic Worldview, berangkat dari pandangan bahwa pandangan dunia 
Islam (Islamic worldview) merupakan dasar bagi epistemologi keilmuan Islam 
secara menyeluruh dan integral. Dua pemikir Muslim ini menggagas dan 
mengembangkan model ini adalah Alparslan Acikgenc, Guru Besar Filsafat pada 
Fatih University, Istanbul Turki. Mengembangkan empat pandangan dunia Islam 
sebagai kerangka komprehensif keilmuan Islam, yaitu: iman sebagai dasar 
struktur dunia (world structure, iman), ilmu sebagai struktur pengetahuan 
(knowledge structure, al-'ilm), fiqih sebagai struktur nilai (value structure, al-
fiqh) dan kekhalifahan sebagai struktur manusia (human structure, khalîfah).  
d. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Tasawuf, formulasi awal dan sistematis ini 
merupakan bagian integral dan konsepsinya mengenai pendidikan dan universitas 
Islam serta kandungan dan metode umumnya. 
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e. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Fiqh, kaidah fiqh ialah kaidah penentuan 
hukum fiqh dalam ibadah yang dirumuskan oleh para ahli fiqh Islam melalui 
deduksi Al-Quran yang diintegrasikan dengan sains untuk membuktikan 
kebenaran integrasi islam dan sains.
32
  
Upaya untuk menghubungkan dan memadukan antara agama dan sains tidak 
berarti harus menyatukan, karena identitas dan watak dari masing-masing kedua 
entitas ini tidak mesti hilang atau sebagian orang bahkan akan berkata bahwa akan 
harus tetap untuk dipertahankan. Secara umum integritas itu adalah usaha untuk 
memadukan antara agama dan sains. Menurut J.Sudarminta.SJ, disebutnya bahwa 
integritas itu adalah valid. Namun pada kesempatan lain dia kembali mengkritik 
bahwa integrasi itu naif artinya bahwa untuk menyebut kecenderungan pencocok-
cocokan secara dangkal ayat-ayat kitab suci dengan temuan ilmiah. Dalam kasus 
paradigma epistimologi Islam, integrasi antara agama dan sains akan benar adanya 
karena berdasar pada gagasan-gagasan keEsaan atau ketauhidan, dalam hal lain ilmu 
alam atau yang berkaitan tentang alam dianggap terkait dengan ilmu ketauhidan atau 
sama dengan keEsaan Tuhan. 
Integrasi antara agama dan sains berimplikasi pada pendidikan keagamaan 
Islam yaitu berimplikasi pada kurikulum, mengantarkan kepada peserta didik agar 
memiliki kemauan untuk melakukan penelitian pada bidang sains dan 
menghubungkannya dengan keagamaan. Kemudian selanjutya berimplikasi dalam hal 
proses belajar mengajar, dengan memiliki kemampuan dan imajinasi mampu 
menciptakan metode-metode sehingga siswa dapat menyerap pelajaran dengan cepat. 
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Terakhir berimplikasi pada pendidikan sosial keagamaan, menumbuhkan sikap saling 
menghormati dalam perbedaan keyakinan.
33
Agama dan sains adalah dua pandangan 
dunia dan masing-masing untuk mengklaim dan menggambarkan realitas dan untuk 
menjelaskan keberadaan kita di dunia maka datang untuk menjadi patokan pikiran 
manusia.
34
   
Untuk mengetahui integrasi antara Islam dengan ilmu pengetahuan, rujukan 
utamanya adalah Al-Quran, begitu banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang 
ilmu pengetahuan, yaitu diantaranya adalah berbunyi: 
“Manusia diangkat sebagai khalifah dan dibedakan dengan makhluk Allah 
Swt. yang lain karena ilmunya. Al-Quran menceritakan bagaimana Adam As, 
diberi pengetahuan tentang konsep-konsep seluruhnya(al-asma kullaha) dan 
semua malaikat bersujud kepadanya” (QS.Al-Baqarah/2:31-33). 
Islam kita pahami sebagai agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. 
Kata-kata Islam berasal dari kata silm yang berarti damai, oleh karena itu Islam 
memiliki makna yaitu suasana atau kedaan yang damai baik dalam kehidupan 
individual maupun kehidupan luas atau sosial.
35
 
Integrasi nilai dalam pendidikan adalah termasuk proses bimbingan melalui 
suri tauladan seorang guru dan penananaman nilai moral yang mencakup nilai sosial, 
budaya, agama dan lain-lain. Integrasi dalam nilai pendidikan sebagai wujud bantuan 
untuk menyadari dan menempatkan nilai agama moral didalam kehidupannya. 
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Pendidikan tidak hanya mencakup satu pokok bahasan saja tapi mencakup secara 
keseluruhan proses pendidikan itu, sehingga mampu menyatukan antara ilmu agama 
dan ilmu alamiah dengan tujuan kepada siswa tidak hanya mengetahui pengetahuan 
alamiahnya saja tetapi mampu juga memahami yang bidang agama dan moralnya. 
Jadi bukan hanya guru yang menanamkan sifat moral ke peserta didik tapi dirinya 
sendiri yang akan membawanya untuk mempelajarinya dan akan tumbuh sendiri 
didalam dirinya, melainkan kapan dan di manapun, nilai harus menjadi bagian 
integral dalam kehidupan semua siswa. 
Secara umum dapat dijelaskan bahwa konsep integrasi yang sebenarnya 
adalah satu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai, semuanya 
saling menyatu dan saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota yang membentuk satu 
kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat dan harmonis antar anggota kesatuan itu. 
Yang dimaksud dengan integrasi nlai dalam pembelajaran adalah proses perpaduan 
antara nilai terhadap konsep lain sehinga menghasilkan kesatuan yang koheren dan 
tidak dapat dipisahkan. Hal yang harus diperhatikan bahwa kitab suci Al-Quran 
berasal dari Allah Swt. yang memiliki kebenaran mutlak. Kebenaran mutlak ini yang 
menjadi dasar untuk menguji kebenaran dari sains. Apabila terjadi petentangan antara 
ilmu sains dengan agama itu disebabkan karena masih terbatasnya ilmu manusia 
untuk membuktikan kebenaran ilmiahnya.  
Integrasi pembelajaran IPA dengan agama di sekolah bertujuan untuk 
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah apabila terjadi kekeliruan 
dalam pengamatannya sehingga dibutuhkan interaksi yang saling berkesinambungan 
antara sains dan agamanya tidak bisa dipisahkan antara keduanya. Oleh karena itu 
29 
 
pendidik tidak hanya bertugas memberikan ilmu pengetahuan tetapi harus juga 
memiliki kemampuan untuk menjelaskan secara agama hubungannya apa yang 
dijelaskan, sehingga guru dituntut juga untuk membekali siswa dengan pengetahuan 
agama sehingga dapat mempertimbangkan jika menemui suatu keraguan dalam 
penelitian.
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C. Reproduksi 
1. Alat Reproduksi Laki-laki dan Proses Pembentukan Sperma 
a) Alat kelamin luar 
 Alat reproduksi pria dibedakan menjadi dua, yaitu alat kelamin bagian luar 
dan alat kelamin bagian dalam. Alat kelamin bagian luar terdiri atas penis dan 
skrotum. Didalam skrotum terdapat testis yang merupakan alat kelamin bagian dalam. 
Penis berfungsi sebagai alat koitus (persetubuhan). Pada alat ini terdapat saluran 
ejakulasi yang berperan menyemprotkan semen hingga masuk dalam uretra dan 
disalurkan ke luar. Saluran uretra juga berfungsi menyalurkan urine dan dikeluarkan 
melalui lubang kecil diujung penis.
37
 
b) Alat kelamin dalam 
Alat kelamin pria terdiri dari testis, saluran kelamin dan kelenjar kelamin. 
1. Testis disebut juga gonad jantan. Alat ini jumlahnya sepasang, bentuknya 
bulat telur. Testis tersimpan dalam kantong yang disebut skrotum. 
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2. Saluran kelamin berfungsi sebagai saluran sperma keluar setelah dihasilkan 
oleh testis yang terdiri dari epididimis, vas deferens, saluran ejakulasi dan 
uretra. 
3. Kelenjar kelamin bertugas memproduksi getah-getah kelamin yang terdiri dari 
vesikula seminalis, kelenjar prostad dan kelenjar bulbouretra (caowper). 
c) Proses pembentukan sperma 
 Spermatogenesis berlangsung dalam testis tepatnya di dalam tubulus 
seminiferous. Prosesnya di dalam sel sertoli terdapat sel-sel induk yang disebut 
spermatogonium. Sel-sel ini berkembang menjadi spermatosit primer. Spermatosit 
primer membelah menjadi dua sel spermatosit sekunder. Jumlah kromosom dalam 
spermatosit sekunder telah berkurang menjadi ½ set (n). Setiap spermatosit sekunder 
melakukan pembelahan lagi tanpa pengurangan jumlah kromosom, masing-masing 
menjadi dua sel yang disebut spermatid. Kepala spermatid masuk (menancap) pada 
sel sertoli untuk menerima materi vital untuk pematangan sperma. Spermatid 
mengalami modifikasi bentuk menjadi sel sperma (spermatozoa) yang terdiri atas 
kepala berinti dan ekor.
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 ٍنيِط ن ِّم ٍَةلَلَُس نِم َناَسش ِْلْا َانَْقلَخ َْدَقلَو١١  ٍنيِك َّم ٍراََرق ِيف ًَةفُْطش ُهَانْلَعَج َُّمث١١  ََةفْطُّنلا َانَْقلَخ َُّمث
 َلَع ْلَخ ُهَاْشأ َُ َشأ َُّمث اًمَْحل َمَاظِعْلا َاشْوَسََكف اًمَاظِع َةَغْضُمْلا َانَْقلََخف ًةَغْضُم ََةَقلَعْلا َانَْقلََخف ًَةق َكَرَاَبَتف َرَخآ ًاق
 َنِيِقلاَخْلا ُنَسَْحأ ُ َّاللَّ١١  
Terjemahnya: 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah, kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim), Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
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 Ivah Latifah dan Widi Purwaningsih, Biologi (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya), h. 258. 
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daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang 
Paling Baik” (QS Al Mukminun 12-14).39 
2. Alat Reproduksi Perempuan dan Proses Pembentukan Ovum 
a) Alat kelamin luar 
 Seperti halnya pria, alat reproduksi wanita terdiri atas kelamin luar dan dalam. 
Bagian luar alat kelamin terdiri atas labia mayora yang merupakan bibir luar vagina 
berukuran besar, tebal berlapis lemak. Pertemuan antara kedua labia mayora dibagian 
atas disebut mons veneris. Di dalam labia mayora terdapat tonjolan kecil yang disebut 
klitoris. Sebelah dalam labia mayora terdapat labia minora yang merupakan lipatan 
kulit yang halus, tipis dan dilapisi lemak. Tepat dibawah klitoris terdapat orificium 
uretrhrae yang merupakan muara saluran kencing.
40
 
b) Alat kelamin dalam 
 Alat kelamin dalam wanita terdiri dari ovarium dan saluran kelamin. 
1. Ovarium seorang wanita umumnya sepasang, bentuknya seperti telur terdapat 
dalam rongga badan, di daerah pinggang  dan disebelah kiri kanan tulang 
kemudi. 
2. Saluran kelamin wanita terdiri dari sel telur rahim dan vagina.41 
c) Proses Pembentukan Ovum 
 Dari kira-kira 2 juta oosit pada dua ovarium hanya 400 yang akan menjadi 
folikel matang. Folikel matang berupa kantung kecil dengan dinding sel-sel epitel di 
dalam berisi satu sel telur. Tiap bulan dilepas satu ovum dari sebuah folikel mulai 
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 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahanya  (Bandung : Jumanatul Ali-ART (J-
ART), 2014), h. 476.   
 
40
 Purnomo dan Sudjana, Biologi, h. 329. 
 
41
 Mohamad Amin, Biologi, h. 298.  
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dari seorang wanita mengalami puber sampai monopouse. Di dalam ovarium terdapat 
sel-sel induk yang disebut oogonium yang berkembang menjadi oosit primer. 
Kemudian mengalami pembelahan dua kali menjadi oosit sekunder. 
 Selanjutnya oosit sekunder dan polosit I yang sudah haploid mengalami 
pembelahan sekali lagi, menjadi dua sel baru. Sedangkan polosit primer menjadi 2 
dua polosit ootid berukuran paling besar. Dari keempat sel tersebut hanya ootid yang 
berkembang menjadi ovum dan fungsional. Tiga sel kutub mengalami degenerasi. 
Perlu diketahui bahwa sejak bayi, perempuan masih berada dalam kandungan, 
ovariumnya telah aktif memulai oogenesis sampai tahap metaphase II. Setelah itu 
inaktif sampai perempuan mencapai pertumbuhan yang siap untuk mengalami 
menstruasi dan menjadi ibu.
42
   
3. Menstruasi 
Sel telur yang masuk ke tuba fallopi akan mengalami dua kemungkinan, yaitu 
dibuahi atau tidak dibuahi oleh spermatozoa. Bila tidak terjadi pembuahan, akan 
diikuti peristiwa yang dikenal dengan menstruasi. Bila terjadi pembuahan akan 
diikuti peristiwa kehamilan. Peristiwa menstruasi mengalami empat fase yaitu fase 
menstruasi, praovulasi, ovulasi dan pasca ovulasi.
43
   
4. Kehamilan dan Kelahiran 
 Apabila terjadi implantasi embrio pada dinding rahim, embrio akan 
mengeluarkan hormon HCG yang mempertahankan kadar progesteron tetap tinggi 
supaya penebalan endometrium terus berlanjut sampai plasenta. Selama kehamilan, 
hormon progesteron berperan agar plasenta semakin menebal dan kokoh melekat 
                                                             
 
42
 Ivah Latifah dan Widi Purwaningsih, Biologi, h. 250. 
 
43
 Mohamad Amin, Biologi, h. 250. 
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pada permukaan uterus, sedangkan estrogen berperan menghambat hipofise agar 
tidak menghasilkan hormone FSH dan LH. Progesteron dan estrogen juga mendorong 
tumbuh dan berkembangnya kelenjar susu untuk menghasilkan ASI. Progesteron juga 
mencegah uterus untuk berkontraksi selama kehamilan sebelum mencapai waktu 
kehamilan.
44
 
  َخ اَِّشإاًريَِصب اًعيِمَس ُهَانْلَعََجف ِهِيَلتَْبش ٍجا َُ َْمأ ٍَةفُْطش ْنِم َناَسْش ِْلْا َانَْقل  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat” (QS. Al-Insan 2).45    
5. Penyakit Menular Seksual 
 Penyakit menular seksual adalah penyakit yang ditularkan melalui hubungan 
seksual. Penyakit menular seksual akan lebih beresiko bila melakukan hubungan 
seksual dengan berganti-ganti pasangan. PMS menyebabkan infeksi alat reproduksi 
yang harus dianggap serius, bila tidak diobati secara tepat, infeksi dapat menjalar dan 
menyebabkan penderitaan, sakit berkepanjangan, kemandulan dan kematian. Ada 
beberapa macam penyakit yang dapat digolongkan kedalam PMS. Di Indonesia yang 
banyak ditemukan adalah gonore, sifilis, herves genital, klamidia dan HIV atau 
AIDS.
46
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 
development)  R & D. Research and Development merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
47
 Produk yang akan dikembangkan dan diuji keefektifitasnya  yaitu modul 
biologi yang terintegrasi Islam dan khususnya pada materi reproduksi. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Uji coba hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran ini yaitu di MA 
Nurul Hidayah Manimpahoi Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dan subjek uji coba 
produk hasil penelitian adalah kelas XI. 
C. Model Pengembangan Produk 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model 
pengembangan 4-D. Model ini terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu : (1) Define 
(pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan) dan (4) 
Dessiminate (penyebaran). 
Model pengembangan 4-D dipilih karena model ini lebih rinci dan tahapan-
tahapan yang akan dilakukan lebih sistematis sehingga akan memudahkan dalam 
pengembangan buku ajar, kegiatan yang akan dilakukan pada setiap tahapan 
pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal 
407. 
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1. Tahap pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari 
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya dan analisis kemampuan 
siswa yang dilakukan dengan studi dokumentasi serta mengkaji teori 
perkembangan intelektual. Hasil telah ini digunakan sebagai bahan untuk 
merancang modul biologi pada materi reproduksi di kelas XI. 
2. Tahap perancangan (design), pada tahap ini akan dilakukan penyusunan buku 
ajar siswa yang merupakan panduan bagi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Materi akan disusun berdasarkan kurikulum biologi yang 
berlaku dan dilandasi dengan beberapa buku acuan. Bahan ajar akan 
dilengkapi dengan peta pikiran dan soal-soal latihan terkait materi yang akan 
dibahas dan natinya akan digunakan sebagai evaluasi untuk mengukur 
keefektifan buku ajar yang akan disusun. Karakteristik modul yang akan 
dikembangkan yaitu materi reproduksi. 
3. Tahap pengembangan (Develop), tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan 
bahan ajar yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar 
khususnya dosen pembimbing. Tahap ini meliputi: (a) validasi bahan ajar oleh 
para pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan 
pengoperasionalkan rencana bahan ajar, (c) uji coba terbatas dengan siswa 
yang sesungguhnya. 
4. Tahap penyebaran (Disseminate), tahap ini merupakan tahap penggunaan 
instrumen yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di 
kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk 
menguji efektivitas penggunaan instrumen di dalam KBM. 
36 
 
Adapun tahapan pelaksanaan model 4-D dapat dilihat pada gambar: 
Bagan model pengembangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D  
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D. Instrumen Penelitian 
         Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan 
berbagai instrumen pengumpulan data yang tepat. Berikut ini beberapa instrumen 
yang akan digunakan: 
1. Lembar validasi 
  Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian para validator ahli. 
Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam 
merevisi media pembelajaran yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan 
produk akhir yang valid. 
2. Angket  
  Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi/data mengenai pendapat atau komentar peserta didik 
modul yang dikembangkan. Disamping itu, dengan menggunakan  instrumen  ini  
ingin diketahui juga minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan modul. 
3. Butir-butir tes 
  Tes adalah semua alat penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi 
benar dan  salah,  misalnya  alat  penilaian  untuk  mengungkap  aspek  kognitif  dan 
psikomotorik. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan.
48
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data uji kevalidan 
  Data uji kevalidan suatu media pembelajaran diperoleh melalui Instrumen 
lembar validasi berdasarkan penilaian para validator ahli untuk mengetahui tingkat 
validitasnya. 
2. Data uji kepraktisan 
  Data uji kepraktisan suatu media pembelajaran diperoleh melalui instrumen 
angket respon siswa berdasarkan penilaian siswa uji coba atau responden untuk 
mengetahui tingkat kepraktisannya. 
3. Data uji keefektifan 
  Data uji keefektifan suatu media pembelajaran melalui instrument butir-butir 
tes berdasarkan hasil tes siswa uji coba. Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah diajarkan dapat dikatakan efektif jika minimal 80% 
mahasiswa tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan ketuntasan 
individu ≥ 70%. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
49
Analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kevalidan, analisis data keefektifan dan analisis data kepraktisan. 
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1. Analisis data kevalidan 
  Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh validator. Dari penilaian oleh 
validator akan diperoleh data uji validitas. Data tersebut kemudian dianalisis. 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek ( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator. 
2) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 
 
Ki  =  
Keterangan: 
Ki  = rata-rata kriteria ke-i 
Vij  = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
 n     = banyaknya validator 
3) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
 
Ai =  
Keterangan: 
Ai   = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij   = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n      = banyaknya kriteria 
40 
 
4) Mencari rerata total (Va ) dengan rumus: 
 
Va =  
 Keterangan:  
Va  = rata-rata total 
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
n    = banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rerata aspek ( Ai ) 
atau rerata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Adapun kategori validitas sebagai berikut:
50
 
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan 
Nilai Interpretasi 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V ≤ 1,5 Tidak valid 
Keterangan: Va = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator 
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Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 238. 
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2. Analisis data keefektifan 
 Keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai tuntas. Data hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif 
deskriptif. Berikut adalah tabel pengkategorian hasil belajar peserta didik.
51
 
Tabel 3.2 Interval Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik 
Keterangan p = Persentase siswa yang tuntas
52
 
3. Analisis data kepraktisan 
 Kepraktisan media diukur dengan menganalisis suatu angket respon guru,  
laboran dan siswayang selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang 
dilakukan untukmenganalisis data adalah sebagai berikut:
53
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Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Cet, Kedua; Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2003), h. 102. 
No. Persentase Ketuntasan Kriteria 
1. p> 80 Sangat  efektif 
2. 60<p ≤ 80 Efektif 
3. 40<p ≤ 60 Cukup Efektif 
4. 20<p ≤ 40 Kurang Efektif 
5. p ≤ 20 Sangat Kurang Efektif 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam table yang meliputi, aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
 
Xi  =  
Keterangan : 
Ai  =  rerata aspek 
 n  =  banyaknya aspek 
Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau rerata 
total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.3 Kategori Tingkat Kepraktisan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ Xi ≤ 4 Sangat Positif 
2,5 ≤ Xi < 3,5 Positif 
1,2 ≤ Xi < 2,5 Cukup Positif 
0 ≤ Xi < 1,5 Tidak Positif 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan modul biologi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam beserta langkah-langkah yang digunakan 
dalam pengembangan modul tersebut. Pengembangan modul biologi reproduksi 
terintegrasi keilmuan Islam ini mengacu pada model 4D yang terdiri atas 4 tahapan 
yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), pengembangan 
(develop) dan tahap penyebaran (desseminate).  
 Modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang dikembangkan 
oleh peneliti, telah divalidasi oleh validator dan diuji cobakan. Analisis data 
dilakukan sesuai langkah-langkah yang diuraikan pada BAB III, sehingga diperoleh 
produk yang valid, praktis dan efektif sesuai tujuan penelitian yang dikemukakan 
pada BAB I. Modul yang dikembangkan diperuntukkan bagi peserta didik, untuk 
membantu proses pembelajaran pada materi sistem reproduksi. Hasil analisis data dan 
deskripsi dari pengembangan yang dilakukan diuraikan sebagai berikut. 
1. Pengembangan Media Pembelajaran 
Pengembangan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
dilakukan menggunakan model 4D yaitu pendefinisian (define), perancangan 
(design), pengembangan (develop) dan penyebaran (desseminate). Adapun langkah-
langkah dalam proses pengembangan diuraikan sebagai berikut: 
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a. Pendefinisian (Define) 
Tahap ini merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam 
proses pengembangan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam. Tujuan 
tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefiniskan syarat-syarat pembelajaran, 
yang diawali dengan menganalisis tujuan pembatasan materi pada modul biologi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang dikembangkan.   
1) Analisis awal-akhir 
Analisis awal-akhir dilakukan oleh peneliti untuk menemukan masalah-
masalah yang merupakan hambatan yang dialami peserta didik dan guru dalam proses 
pembelajaran. Analisis yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah analisis 
terhadap perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud di sini 
adalah buku dan media yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa belum ada modul yang 
digunakan dalam proses pembelajaran hanya menggunakan buku mata pelajaran. 
Pada perangkat pembelajaran nanti fokus pembelajarannya adalah pada KI 1 yaitu 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Kemudian pada bagian 
kompetensi dasarnya materi yang diambil adalah pada KD 3.12 yaitu menganalisis 
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya 
dalam proses reproduksi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan dan 
simulasi. Selanjutnya pada KD 4.13 yaitu menyajikan hasil analisis tentang kelainan 
45 
 
pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi 
mnusia melalui berbagai bentuk media presentasi.  
2) Analisis Peserta Didik 
Tahapan ini peneliti melakukan analisis tehadap peserta didik untuk 
mengetahui karakteristik peserta didik antara lain; kemampuan akademik, latar 
belakang pengetahuan dan pengalaman belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan ditemukan bahwa peserta didik memiliki kemampuan 
akademik yang beragam. Kecenderungan gaya belajar yang dimiliki peserta didik 
rata-rata tertarik untuk mempelajari atau membaca buku dengan tampilan yang 
menarik, memiliki gambar, berwana dan penjelasan yang singkat dan jelas. Jika 
dikaitkan dengan kondisi anak milenial maka peserta didik sekarang lebih senang 
terhadap hal-hal yang sifatnya instan dan menarik perhatian. Hal ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Agus Iswanto yang menyatakan bahwa salah satu ciri 
generasi milenial adalah mereka lebih suka membaca power point daripada buku-
buku tebal. Jikapun harus membaca buku yang tebal maka yang mereka baca adalah 
novel yang disajikan dengan bahasa yang mudah. Uraian panjang tentang suatu 
pemikiran yang rumit seringkali dihindari, sebaliknya mereka lebih senang dengan 
kata-kata atau kutipan bijak yang memotivasi.
54
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3) Analisis Materi 
Tahapan analisis ini bertujuan untuk menentukan dan membatasi materi yang 
digunakan dalam menyusun modul  yang dikembangkan. Materi yang digunakan 
dalam modul ini sesuai dengan buku mata pelajaran IPA yaitu materi sistem 
reproduksi. Pembatasan ini dilakukan atas pertimbangan waktu dan keterbatasan 
kemampuan peneliti dalam mengembangkan produk yang dimaksud. 
4) Merumuskan Tujuan 
Tahapan yang harus dilakukan sebelum menyusun modul yang dikembangkan 
adalah merumuskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang hendak diajarkan. Hal 
ini bertujuan untuk membatasi peneliti agar tidak menyimpang dari tujuan semula 
saat mengembangkan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam. Hasil 
observasi peneliti merumuskan indikator pembelajaran yang mengacu pada 
kurikulum yang berlaku. Adapun indikator pembelajaran yang dirumuskan oleh 
peneneliti sebagai berikut : 
a. Menjelaskan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya pada 
sistem reproduksi laki-laki dan perempuan. 
b. Menganalisis hubungan antara struktur sel jaringan penyusun organ reproduksi 
dengan fungsinya dalam proses reproduksi manusia. 
c. Melakukan pengamatan pada literatur mengenai struktur jaringan penyusun organ 
reproduksi manusia. 
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d. Menganalisis kelainan pada struktur organ reproduksi manusia yang 
menyebabkan gangguan sistem reproduksi. 
b. Perancangan (Design) 
Tahapan ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. 
Setelah mengetahui permasalah pada tahap pendefinisian, kemudian dilanjutkan 
dengan merancang produk yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut: 
1) Pemilihan Media 
Pemilihan media yang dimaksud adalah pengembangan modul biologi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam, yang dirancang untuk memudahkan peserta 
didik dalam memahami materi. Pengembangan modul ini mengadopsikan beberapa 
buku referensi dalam proses penyusunan materinya. Susunan materi dalam modul 
biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam berdasar pada idikator pembelajaran 
yang hendak dicapai dalam pembelajaran.  
2) Rancangan Awal 
Rancangan awal pengembangan modul biologi reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam, dilakukan dengan menggunakan Microsoft Word. Adapun bagian-
bagian dari produk awal yang dikembangkan peneliti adalah sampul, kata pengantar, 
daftar isi, uraian materi sistem reproduksi yang terintegrasi keilmuan Islam. Selain itu 
produk ini dilengkapi dengan daftar pustaka dan tentang punyusun.  
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c. Pengembangan (Develop) 
Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Pengembangan dilakukan 
berdasarkan syarat-syarat dan batasan yang disusun pada tahap sebelumnya. Modul 
biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang telah dirancang oleh peneliti dan 
menghasilkan prototype 1 selanjutnya divalidasi oleh validator ahli. Rancangan awal 
atau prototype I yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dua orang validator 
yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Validasi tahap pertama validator memberikan masukan-masukan berupa perbaikan 
tampilan menjadi lebih menarik (tata letak gambar), perbaikan penulisan dan uraian 
materi yang masih terlalu panjang serta kualitas gambar yang digunakan. Hasil revisi 
prototype 1 sesuai masukan dari validator disebut prototype 2 dan masih ada 
beberapa perbaikan seperti penggunaan istilah-istilah asing dan penggunaan bahasa 
latin yang digunakan dan penambahan fakta unik. Selanjutnya hasil revisi dari 
prototype 2 disebut prototype 3. Terdapat 7 aspek yang menjadi penilaian validator 
pada pengembangan ini yaitu aspek tampilan, Tampilan modul biologi memotivasi 
siswa untuk belajar dan memahami, skala, kualitas teknis, ukuran, bahasa 
komunikatif dan kesesuaian penggunaan istilah dengan hasil penilaian secara 
berturut-turut yaitu 3.4, 3.5, 3.5, 3.45, 3.5, 3.5, 3.5. Prototype 3 merupakan rancangan 
produk pengembangan yang telah dinyatakan valid oleh validator dengan rata-rata 
hasil penilaian yaitu 3,48 dan dapat diujicobakan pada skala terbatas di lapangan.  
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d. Penyebaran (Desseminate) 
Tahap ini bertujuan untuk menyebarkan perangkat yang dikembangkan pada 
sekolah/kelas lain dalam kegiatan belajar mengajar. Penyebaran modul yang 
dikembangkan dilakukan pada skala kecil. 
2. Tahap Validasi Modul 
Rancangan awal atau prototype 1 yang telah dikembangkan oleh peneliti 
divalidasi oleh dua orang validator ahli yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Tahap validasi dilakukan dengan memberikan 
penilaian pada lembar validasi terhadap modul biologi reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam. Adapun nama-nama validator dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Nama-nama Validator 
Validator Ahli 
Validator 1 Jamilah, S.Si., M.Si 
Validator 2 Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd 
Hasil penilaian dari prototype 1 kemudian direvisi oleh peneliti. Hasil revisi 
dari prototype 1 disebut prototype 2 yang masih ada perbaikan dalam modul. Hasil 
revisi prototype 2 selanjutnya disebut prototype 3 yang telah dinyatakan valid oleh 
validator materi dan validator desain. Produk akhir dari prototype 3 ini  dapat 
diujicobakan pada skala terbatas di lapangan. Hasil penilaian validator terhadap buku 
ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator Terhadap Modul 
No Indikator penilaian 
Penilaian Validator 
I II 
a Aspek Tampilan  
1. 
Modul biologi memiliki tampilan yang indah dan 
rapi. 
3 4 
2. Tata letak gambar dan tulisan teratur. 3 4 
3. Gambar dan tulisan yang ditampilkan jelas. 3 4 
4. 
Tidak memerlukan keahlian khusus untuk 
menggunakannya. 
3 4 
5. 
Tampilan modul biologi memotivasi siswa untuk 
belajar dan memahami. 
3 3 
 Rata-rata 3 3.8 
 Ai 3.4 
b 
Tampilan modul biologi memotivasi siswa 
untuk belajar dan memahami 
 
1. Modul biologi yang ditampilkan tidak kuno. 3 4 
2. 
Komponen-komponen dalam modul biologi tidak 
mengaburkan tujuan pembelajaran. 
4 3 
 Rata-rata 3.5 3.5 
 Ai 3.5 
c Skala  
1. Skala gambar dan tulisan sesuai dengan ukuran 3 4 
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modul ajar biologi. 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3.5 
d Kualitas Teknis  
1. 
Warna yang digunakan untuk gambar sesuai 
dengan realita. 
3 4 
2. Modul biologi tidak mudah rusak. 4 4 
3. Tulisan tajam/tidak kabur. 3 3 
 Rata-rata 3.3 3.6 
 Ai 3.45 
e Ukuran  
1 
Ukuran modul biologi sederhana dan tidak terlalu 
besar 
3 4 
2 
Dengan ukuran yang sesuai memudahkan modul 
untuk dibawa kemana saja. 
3 4 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3.5 
f Bahasa komunikatif   
1 Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4 
2 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti. 3 4 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3.5 
g Kesesuaian penggunaan istilah   
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1 Istilah yang digunakan tepat. 3 4 
2 
Penulisan bahasa latin sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
3 4 
 Rata-rata 3 4 
 
Ai 3.5 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil penilaian validator terhadap modul yang 
dikembangkan yaitu pada aspek tampilan, validator I memberikan penilaian rata-rata 
3 dan validator II memberikan nilai 3.8. Pada aspek tampilan modul biologi 
memotivasi siswa untuk belajar dan memahami, validator I serta validator II memberi 
penilaian rata-rata 3.5. Pada aspek skala, validator I memberi nilai 3 dan validator II 
memberi nilai 4. Kemudian pada bagian kualitas teknis, validator I memberikan 
penilaian yaitu 3.3 dan validator II yaitu 3.6. Aspek terakhir yaitu bagian ukuran, 
bahasa komunikatif dan kesesuaian penggunaan istilah, dari ketiga aspek tersebut 
validator I memberikan penilaian yang sama yaitu 3 dan validator II memberikan 
penilaian 4.    
Tabel 4.3 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
Aspek Penilaian 
Hasil 
Penilaian 
Kategori 
Aspek Tampilan 3.4 Valid 
Tampilan modul biologi memotivasi 
siswa untuk belajar dan memahami 
3.5 Valid 
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Skala 3.5 Valid 
Kualitas Teknis 3.45 Valid 
Ukuran 3.5 Valid 
Bahasa komunikatif 3.5 Valid 
Kesesuaian penggunaan istilah 3.5 Valid 
Rata-Rata 
3.48 Valid 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas rata-rata hasil penilaian validator terhadap modul 
yang dikembangkan yaitu 3.48 berada pada kateogori valid. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi 
dan diujicobakan pada skala terbatas di lapangan. 
Modul diujicobakan pada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
pengetahuan peserta didik serta tanggapan peserta didik tentang modul yang 
dikembangkan. Respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan diperoleh 
dengan memberikan angket respon setelah modul diimplementasikan di dalam kelas. 
Tingkat kemampuan peserta didik sendiri dapat diketahui dari tes hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan soal pilihan ganda.  
3. Tahap Uji Coba Modul 
Uji coba terbatas dari hasil pengembangan modul biologi reproduksi 
terintegrasi keilmuan Islam dilakukan pada peserta didik MA Nurul Hidayah. Produk 
diuji cobakan pada kelas XI dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang. Uji coba 
terbatas ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keberhasilan dari modul yang 
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dikembangkan. Berdasarkan hasil ujicoba terbatas maka diperoleh data respon peserta 
didik dan data hasil belajar peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran sistem 
reproduksi menggunakan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang 
dikembangkan. 
a. Tingkat Kepraktisan Modul 
 Tingkat kepraktisan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
dapat dilihat dari angket respon peserta didik yang berisikan tanggapan terhadap 
modul yang sedang dikembangkan. Setelah dinyatakan valid oleh validator, modul 
dapat diimplementasikan didalam kelas. Data respon peserta didik terhadap modul 
biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Persentase Angket Respon Peserta Didik 
No
. 
Pernyataan 
Penilaian  
∑ STS TS S SS 
1. 
Isi pada modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam jelas. 
  
2 23 3.92 
2. 
Tampilan modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam menarik. 
  
14 11 3.44 
3. 
Warna pada modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam sesuai. 
  
11 14 3.56 
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4. 
Gambar pada modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam jelas dan mudah dipahami. 
  
6 19 3.76 
5. 
Tulisan pada modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam dapat dibaca dengan jelas. 
  
8 17 3.68 
6. 
Penggunaan modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam dapat membuat siswa lebih 
aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
  
8 17 3.68 
7. 
Modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi 
terintegrasi keilmuan Islam mudah 
digunakan. 
  
10 15 3.60 
8. 
Penggunaan modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang 
disampaikan. 
  
4 21 3.84 
9. 
Modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi 
terintegrasi keilmuan Islam 
membuat siswa lebih bersemangat 
dalam belajar. 
  
11 14 3.56 
10. 
Penggunaan bahasa sesuai dengan 
EYD. 
  
12 13 3.52 
11. Materi yang diberikan membuat   6 19 3.76 
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa rata-rata akhir hasil respon 
peserta didik terhadap modul yang dikembangkan yaitu 3.65, berada pada kategori 
sangat positif. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan 
dapat dikatakan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Peserta didik berminat 
siswa selalu ingin bertanya. 
12. 
Modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi 
terintegrasi keilmuan Islam 
membantu terlaksananya proses 
pembelajaran. 
  
12 13 3.52 
13. 
Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami. 
  
5 20 3.80 
14. 
Modul yang digunakan dapat 
membantu untuk memahami materi 
dengan lebih terstrukur. 
  
12 13 3.52 
15. 
Modul pembelajaran yang 
digunakan memudahkan interaksi 
dengan teman kelompok. 
  
9 16 3.64 
16. 
Pembelajaran tidak membosankan 
dengan menggunakan modul 
pembelajaran biologi terintegrasi 
keilmuan Islam. 
  
8 17 3.68 
Total 58.48 
Rata-Rata Akhir 3.65 
Kriteria Penilaian 
Sangat 
Positif 
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mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul biologi reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam yang dikembangkan dilihat dari respon yang diberikan peserta didik 
pada angket respon . 
b. Tingkat Keefektifan Modul 
Tingkat keefetifan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam, 
dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar peserta didik setelah modul 
diimplementasikan di dalam kelas. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda 
sebanyak 20 nomor. Data tes hasil belajar peserta didik setelah diimplementasikan 
modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam, dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Belajar Peserta Didik 
No Nama Skor Nilai 
1 Responden 1 16 80 
2 Responden 2 16 80 
3 Responden 3 16 80 
4 Responden 4 16 80 
5 Responden 5 16 80 
6 Responden 6 17 85 
7 Responden 7 18 90 
8 Responden 8 16 80 
9 Responden 9 16 80 
10 Responden 10 16 80 
11 Responden 11 16 80 
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12 Responden 12 16 80 
13 Responden 13 16 80 
14 Responden 14 16 80 
15 Responden 15 16 80 
16 Responden 16 15 75 
17 Responden 17 15 75 
18 Responden 18 16 80 
19 Responden 19 15 75 
20 Responden 20 15 75 
21 Responden 21 17 85 
22 Responden 22 16 80 
23 Responden 23 16 80 
24 Responden 24 16 80 
25 Responden 25 16 80 
Rata-rata 2000/25 = 80 
Presentase hasil belajar peserta didik kelas XI MA Nurul Hidayah dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
Ketuntasan Peserta Didik Jumlah KKM 
Peserta didik yang Tuntas 25 
70 
Peserta didik yang Tidak Tuntas 0 
Persentase Ketuntasan Belajar 100% 
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan banyaknya peserta didik yang memperoleh 
ketuntasan belajar di atas KKM yaitu 25 orang dengan standar ketuntasan 70. 
Persentase hasil belajar peserta didik yang diperoleh sebesar 100% dengan rata-rata 
nilai tingkat penguasaan peserta didik yang diperoleh yaitu 80, berada pada kategori 
tinggi. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan dapat 
dikategorikan efektif untuk proses pembelajaran dan tingkat pengetahuan peserta 
didik setelah modul diimplementasikan berada pada kategori tinggi. 
B. Pembahasan  
 Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang telah 
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Modul Biologi Reproduksi Terintegrasi 
Keilmuan Islam 
 Pengembangan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
bertujuan untuk menghasilkan produk yang membantu dan mempermudah proses 
pembelajaran. Proses pengembangan modul dilakukan secara bertahap dengan 
mengacu pada model 4-D. Model pengembangan 4-D dikembang oleh S. 
Thagarajam, Dorothy S. Semmel dan Melvin I. Semmel. Model 4-D memiliki 4 
tahapan yaitu (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan (4) Desseminate (Penyebaran) atau diadaptasi menjadi model 4-
P yaitu Pedefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. modul biologi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang dikembangkan, diperuntukkan bagi 
peserta didik MA Nurul Hidayah pada materi sistem reproduksi.  
60 
 
Tahap pertama yang dilakukan pada proses pengembangan modul adalah 
pendefinisian. Tahapan ini sesuai dengan model pengembangan yang digunakan, 
dimana pada tahap ini  menetapkan syarat-syarat dan batasan materi dalam modul 
yang dikembangkan. Terdapat beberapa langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu 
analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi dan merumuskan tujuan. 
Analisis awal-akhir dilakukan untuk menemukan masalah-masalah yang dihadapi 
guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hasil analisis ini 
akan digunakan untuk mengembangkan modul sesuai dengan masalah yang 
ditemukan, agar dihasilkan modul yang baik dan layak digunakan untuk proses 
belajar mengajar.  
Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik, dimana peneliti ingin mengetahui 
karakteristik peserta didik. Hasil analisis peserta didik diperoleh bahwa tingkat 
pengetahuan kognitif peserta didik beragam, ada tinggi, sedang dan rendah. Peserta 
didik rata-rata berada pada jenjang usia 17-18 tahun. Peserta didik memiliki 
kecenderungan belajar yang berbeda-beda, mereka lebih tertarik dengan buku bacaan 
yang memiliki tampilan menarik dengan banyak gambar berwarna serta penjelasan 
materi yang singkat. Kondisi anak milenial sekarang ini juga mempengaruhi gaya 
belajar peserta didik, dimana peserta didik zaman sekarang lebih senang belajar 
dengan cara instan. Juga tingkat pemahaman terhadap materi yang belum optimal. 
Analisis berikutnya adalah analisis materi, dimana materi yang ditetapkan untuk 
pengembangan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam adalah sistem 
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reproduksi. Materi ini dipilih karena memiliki sub materi yang membutuhkan 
penjelasan dalam Al-Quran. Langkah terakhir yang dilakukan pada tahap 
pendefinisian adalah merumuskan tujuan. Tujuan pembelajaran khusus atau indikator 
ketercapaian pembelajaran digunakan agar penyusun tidak menyimpang, dari materi 
dan syarat-syarat yang telah ditetapkan saat mengembangkan modul biologi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam. Tujuan ini sekaligus membatasi ruang 
lingkup materi dalam modul yang dikembangkan.  
Tahap kedua yaitu perancangan. Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan 
prototype I dari produk yang dikembangkan. Tahap perancangan ini dilakukan 
dengan pemilihan media yaitu modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
yang memuat materi sistem reproduksi. Selanjutnya disusunlah rangcangan awal atau 
prototype I modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam. Rancangan awal 
modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam didesain menggunakan aplikasi 
Microsoft Word. Adapun bagian-bagian dari modul biologi reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam adalah sampul, kata pengantar, daftar isi, uraian materi sistem 
reproduksi yang dijabarkan dalam bentuk perpaduan gambar dan uraian yang lebih 
ringkas serta penjelasan dalam Al-Quran. 
Tahap ketiga dalam pengembangan modul biologi reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam adalah pengembangan. Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan 
modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang divalidasi oleh validator 
ahli. Rancangan awal atau prototype I yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi 
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oleh dua orang validator yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Hasil revisi prototype 1 sesuai masukan dari validator 
disebut prototype 2 dan masih ada beberapa perbaikan. Selanjutnya hasil revisi dari 
prototype 2 disebut prototype 3 yang telah dinyatakan valid oleh validator dan dapat 
diuji cobakan pada skala terbatas di lapangan. Berikut adalah gambaran format modul 
biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang dikembangkan oleh peneliti. 
a. Desain Cover 
Desain cover atau sampul modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam memiliki perpaduan warna kunin dan hitam untuk bagian depan dan belakang. 
Sampul bagian depan terdapat beberapa gambar perwakilan sistem reproduksi. 
Beberapa karakteristik pendukung sampul yang terdapat pada bagian depan sampul 
adalah judul buku, nama sekolah dan kelas. 
b. Desain Isi  
Desain isi modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam dirancang 
menggunakan Microsoft Word 2010 dengan ukuran kertas A4. Ukuran tulisan 12 pt 
dan tema tulisan adalah microsoft phagspa. Bagian isi dilengkapi gambar yang 
mendukung uraian materi dalam modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam. Selain itu, pada bagian isi juga dilengkapi dengan ayat Al-Quran yang 
berkaitan dengan materi sistem reproduksi dan juga perpaduan warna yang sesuai 
dengan gambar untuk membuat tampilan dari modul lebih menarik.  
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c. Isi Materi 
Materi dalam modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam adalah 
materi sistem reproduksi. Penyampaian materi menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan lebih sederhana. modul ini juga terdapat beberapa istilah latin di 
dalamnya seperti nama latin. Isi materi dalam modul biologi reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam disusun dari beberapa buku yang relevan. Selain itu dalam modul ini 
juga didukung dengan penambahan info biologi untuk menambah wawasan 
pembelajaran. Adapun info biologi yang ditambahkan seperti bentuk dan berat testis.  
2. Tingkat Kevalidan Modul 
Modul dikatakan valid karena telah memenuhi dua aspek yaitu validitas isi 
(content validity) dan validitas konstruk (construct validity). Memenuhi validitas isi 
berarti modul disusun atau dikembangkan berdasarkan dengan model pengembangan 
yang dijadikan pedoman yang dalam penelitian ini mengacu pada model 4-D oleh 
Thiagarajan dan Semmel. Kemudian memenuhi validitas konstruk yang berarti bahwa 
terdapat keterkaitan antara komponen yang terdapat dalam modul dengan tuntutan 
kurikulum yang diterapkan. Validitas konstruk dapat dilihat dari hasil penilaian 
lembar validasi oleh validator. Terdapat beberapa aspek yang digunakan sebagai 
indikator penilaian pada lembar validasi. Hasil penilaian dari validator kemudian 
dianalisis menggunakan teknik analisis data kevalidan sehingga diperoleh skor rata-
rata hasil penilian yang menyatakan modul berada pada kategori sangat valid. 
Kategorisasi ditentukan berdasarkan kriteria kevalidan yang telah ditetapkan 
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sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, sebuah instrumen 
dapat dikatakan memiliki validatas apabila hasil yang diperoleh sesuai dengan 
kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium yang 
telah ditetapkan.
55
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul biologi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam yang kembangkan dapat dikatakan valid dan 
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Made Juniantari yang menyatakan bahwa suatu 
perangkat pembelajaran dikatakan valid jika telah memenuhi dua aspek validitas isi 
(Content validity) dan validitas konstruk (construct validity). Seperti yang dijelaskan 
oleh Nurdin bahwa apabila nilai hasil validasi dari kedua validator berkisar antara 2,5 
  M 3,5 maka media yang dikembangkan memenuhi kategori valid dapat digunakan 
pada pengembangan selanjutnya, yaitu uji coba lapangan pada pembelajaran dikelas 
untuk kemudian diukur kepraktisan dan keefektifannya.
56
 Memenuhi validitas isi 
berarti produk yang dalam hal ini berupa buku siswa, buku petunjuk guru dan RPP 
disusun atau dikembangkan berdasarkan teori pengembangan yang dijadikan 
pegangan atau pedoman yaitu teori pengembangan Ploom. Kemudian validitas 
konstruk dilihat dari adanya keterkaitan antara komponen perangkat pembelajaran 
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yang dikembangkan dengan karakteristik pembelajaran yang diterapkan. Untuk 
melihat validitas konstruk dimintakan pendapat ahli atau pakar (validator).
57
 
3. Tingkat Kepraktisan Modul 
Modul yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila modul tersebut 
dapat diimplementasikan dengan mudah dalam proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran dapat bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik, selain itu modul 
yang dikembangkan juga dapat menarik perhatian peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran secara aktif. Desain modul yang memadukan antara gambar dan 
penjelasan materi serta ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan secara singkat materi 
yang ada didalamnya dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar. 
Setelah proses pembelajaran maka peserta didik diberikan angket respon 
untuk mendapatkan data yang akan digunakan dalam mengkategorikan kepraktisan 
modul. Angket respon ini berisikan 16 pernyataan tentang modul biologi reproduksi 
terintegrasi keilmuan Islam yang akan diisi oleh peserta didik. Pernyataan-pernyataan 
tersebut terkait tentang tampilan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam, isi pada modul pembelajaran, ampilan modul menarik, warna pada modul 
sesuai, gambarnya jelas, tulisan pada modul jelas, penggunaan modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan Islam dapat membuat 
siswa lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, modul pembelajaran biologi pada 
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materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan Islam mudah digunakan, materi yang 
disampaikan mudah dipahami, penggunaan bahasa yang sessuai dengan EYD, 
pembelajaran tidak membosankan dengan menggunakan modul pembelajaran biologi 
terintegrasi keilmuan Islam. 
Penilaian yang digunakan pada instrumen angket ini menggunakan skala likert 
dengan 4 pilihan yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), 
dan sangat tidak setuju (skor 1). Kriteria kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian 
berada pada kategori praktis sesuai standar yang ditetapkan.  
Angket respon yang telah diisi peserta didik kemudian dianalisis 
menggunakan analisis data kepraktisan dan diperoleh skor rata-rata yang menyatakan 
modul berada pada kategori positif, sehingga dapat dikatakan praktis. Hasil penelitian 
Nieveen menyatakan bahwa produk hasil pengembangan dapat dikatakan praktis jika: 
1) praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat 
keterlaksanaan produk termasuk dalam kategori baik.
58
 Serta penelitian yang 
dilakukan oleh Agustina Fatmawati yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila perangkat tersebut  mudah dan 
dapat dilaksanakan dalam pembelajaran.
59
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Adlia 
menyatakan bahwa kepraktisan mengacu pada kemudahan penggunaan produk yang 
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dikembangkan sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat bermakna, menarik, 
menyenangkan dan berguna bagi kehidupan serta dapat meningkatkan kreativitas dan 
memiliki derajat keefektifan terhadap hasil belajar.
60
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul biologi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam telah memenuhi kriteria kepraktisan. Modul 
yang dikembangkan berada pada kategori sangat positif yang mengiindikasikan 
bahwa modul praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.  
4. Tingkat Keefektifan Modul 
Modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam dikatakan efektif dilihat 
dari ketercapaian tujuan pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan, 
yang tergambar dari perolehan nilai hasil tes yang diberikan. Sebelum tes diberikan, 
peserta didik melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan modul sebagai 
bahan untuk mempelajari materi. modul dimplementasikan didalam kelas selama 2 
kali pertemuan. Indikator-indikator yang digunakan untuk menentukan keefektifan 
perangkat pembelajaran yaitu hasil observasi kemampuan pengelolaan pembelajaran, 
tes hasil belajar, hasil angket respon peserta didik.
61
 Modul dikatakan efektif dilihat 
dari hasil implementasi modul dimana peserta didik dapat memahami materi dengan 
mudah yang dibuktikan dengan perolehan nilai hasil tes. Selain tampilan dan materi 
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yang dikemas agar lebih menarik perhatian peserta didik, modul ini juga dapat 
mempermudah peserta didik belajar dimana saja dan kapan saja. Dengan demikian 
peserta didik dapat mempelajari atau mengulangi materi dimana saja dan kapan saja.  
Setelah tahap implementasi dilakukan, selanjutnya peserta didik diberikan tes 
hasil belajar. Tes hasil belajar yang diberikan bertujuan untuk menggambarkan 
kemampuan peserta didik dalam mencapai prestasi belajar. Hasil tes dianalisis 
menggunakan teknik analisis data keefetifan sehingga diperoleh persentase yang 
menyatakan bahwa produk efektif untuk pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Djamarah dalam Riska dkk bahwa apabila sebagian besar (76% s.d 99%) 
bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa secara klasikal maka 
dikategorikan baik sekali atau optimal.
62
 Serta pendapat Van den Akker dalam Havis, 
menyatakan bahwa produk pengembangan dikatakan efektif apabila memberikan 
hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditunjukkan oleh tes hasil belajar 
siswa.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam ini 
dilakukan dengan mengacu pada model 4-d yang terdiri atas 4 tahap yaitu 
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan 
desseminate (penyebaran).  
2. Modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam materi sistem 
reproduksi berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata kevalidan 3.48. 
3. Modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam materi sistem 
reproduksi berada pada kategori praktis dengan rata-rata kepraktisan 3.65. 
4. Modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam materi sistem 
reproduksi berada pada kategori efektif dengan rata-rata keefektifan 100%.  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peserta didik mendapatkan 
pengaruh positif dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa saran yang dapat 
peneliti berikan dari penelitian ini: 
1. Modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan Islam dapat digunakan 
sebagai bahan belajar mandiri peserta didik yang dapat digunakan kapan saja 
dan dimana saja. 
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2. Untuk peneliti sendiri lebih mendalami dan memahami metode 
pengembangan dengan baik agar produk dapat lebih berkualitas dan 
membantu proes pembelajaran. 
3. Untuk peneliti berikutnya sebaiknya melaksanakan tahap penyebaran pada 
sekolah-sekolah lain. 
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A. ANALISIS HASIL VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
MATERI SISTEM REPRODUKSI TERINTEGRASI KEILMUAN ISLAM 
 
No Indikator penilaian 
Penilaian Validator 
I II 
a Aspek Tampilan 
1. 
Modul biologi memiliki tampilan yang indah dan 
rapi. 
3 4 
2. Tata letak gambar dan tulisan teratur. 3 4 
3. Gambar dan tulisan yang ditampilkan jelas. 3 4 
4. 
Tidak memerlukan keahlian khusus untuk 
menggunakannya. 
3 4 
5. 
Tampilan modul biologi memotivasi siswa untuk 
belajar dan memahami. 
3 3 
 Rata-rata 3 3,8 
 Ai 3,4 
b 
Tampilan modul biologi memotivasi siswa 
untuk belajar dan memahami 
 
1. Modul biologi yang ditampilkan tidak kuno. 3 4 
2. 
Komponen-komponen dalam modul biologi tidak 
mengaburkan tujuan pembelajaran. 
4 3 
 Rata-rata 3,5 3,5 
 Ai 3,5 
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c Skala  
1. 
Skala gambar dan tulisan sesuai dengan ukuran 
modul ajar biologi. 
3 4 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3,5 
d Kualitas Teknis  
1. 
Warna yang digunakan untuk gambar sesuai 
dengan realita. 
3 4 
2. Modul biologi tidak mudah rusak. 4 4 
3. Tulisan tajam/tidak kabur. 3 3 
 Rata-rata 3,3 3,6 
 Ai 3,45 
e Ukuran  
1 
Ukuran modul biologi sederhana dan tidak terlalu 
besar 
3 4 
2 
Dengan ukuran yang sesuai memudahkan modul 
untuk dibawa kemana saja. 
3 4 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3,5 
f Bahasa komunikatif   
1 Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4 
2 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti. 3 4 
 Rata-rata 3 4 
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 Ai 3,5 
g Kesesuaian penggunaan istilah   
1 Istilah yang digunakan tepat. 3 4 
2 
Penulisan bahasa latin sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
3 4 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3,5 
 
1) Analisis Data 
 Aspek Tampilan 
 
Ai =  
 Kij    
  
 
Ai =  
     
  
 
Ai =      
 Tampilan modul biologi memotivasi siswa untuk belajar dan 
memahami 
 
Ai =  
 Kij    
  
 
Ai =  
       
  
 
Ai =      
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 Skala 
 
Ai =  
 Kij    
  
 
Ai =  
   
  
 
Ai =      
 
 KualitasTeknis 
 
Ai =  
 Kij    
  
 
Ai =  
       
  
 
Ai =  3,45 
 Ukuran  
 
Ai =  
 Kij    
  
Ai =  
   
  
 
Ai =      
 Bahasa kounikatif 
 
Ai =  
 Kij    
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Ai =  
   
  
 
Ai =      
 Kesesuaian penggunaan istilah 
 
Ai =  
 Kij    
  
 
Ai =  
   
  
 
Ai =      
2) Rata-rata Hasil Penilaian Validator 
 
Va =    
 Ai    
  
 
Va =    
                           
  
Va =  3,48 
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B. ANALISIS HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
No Nama Skor Nilai Keterangan 
1 Responden 1 16 80 L 
2 Responden 2 16 80 L 
3 Responden 3 16 80 L 
4 Responden 4 16 80 L 
5 Responden 5 16 80 L 
6 Responden 6 17 85 L 
7 Responden 7 18 90 L 
8 Responden 8 16 80 L 
9 Responden 9 16 80 L 
10 Responden 10 16 80 L 
11 Responden 11 16 80 L 
12 Responden 12 16 80 L 
13 Responden 13 16 80 L 
14 Responden 14 16 80 L 
15 Responden 15 16 80 L 
16 Responden 16 15 75 L 
17 Responden 17 15 75 L 
18 Responden 18 16 80 L 
19 Responden 19 15 75 L 
20 Responden 20 15 75 L 
21 Responden 21 17 85 L 
22 Responden 22 16 80 L 
23 Responden 23 16 80 L 
24 Responden 24 16 80 L 
25 Responden 25 16 80 L 
Total  2000 
Rata-rata 80 
Kategori Penilaian Tinggi  
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PRESENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 
XI MA NURUL HIDAYAH 
Ketuntasan Peserta Didik Jumlah KKM 
Peserta didik yang Tuntas 25 
70 
Peserta didik yang Tidak 
Tuntas 
0 
Persentase Ketuntasan Belajar 100% 
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C. ANALISIS RESPON PESERTA DIDIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama 
Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 Riski 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 
Syamsinar, 
A 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
3 Basdian 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 
4 M. Saleh 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
5 Riskawati 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
6 Hendra 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
7 Jaenunung 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
8 
Tahmid 
mutahhir 
4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
9 Denil 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
10 Adriansyah 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
11 Yusrianto 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
12 Alif aditya 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 
13 Ulul Azmi 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
14 Zulkarnain 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 
15 
Muh. 
Syawal 
4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
16 Fajriansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 Agustianto 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
18 Erwin 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 
19 
Muh. 
Fitrawan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 M. Idris 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 Sulaeman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 Ambol Dalle 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
23 Amrullah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
24 Zulkahfi 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
25 
Fadli 
Gunawan 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
∑ 3,92 3,44 3,56 3,76 3,68 3,68 3,60 3,84 3,56 3,52 3,76 3,52 3,80 3,52 3,64 3,68 
Total 58,48 
Rata-rata 3,65 
Kategori 
Penilaian 
Positif 
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HASIL PRESENTASI RESPON PESERTA DIDIK 
No. Pernyataan 
Penilaian  
∑ 
STS TS S SS 
1. Isi pada modul pembelajaran biologi pada materi 
sistem reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
jelas. 
  
2 23 3,92 
2. Tampilan modul pembelajaran biologi pada materi 
sistem reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
menarik. 
  
14 11 3,44 
3. Warna pada modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam sesuai. 
  
11 14 3,56 
4. Gambar pada modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam jelas dan mudah dipahami. 
  
6 19 3,76 
5. Tulisan pada modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam dapat dibaca dengan jelas. 
  
8 17 3,68 
6. Penggunaan modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam dapat membuat siswa lebih aktif mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
  
8 17 3,68 
7. Modul pembelajaran biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam mudah 
digunakan. 
  
10 15 3,60 
8. Penggunaan modul pembelajaran biologi pada 
materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan. 
  
4 21 3,84 
9. Modul pembelajaran biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam membuat 
siswa lebih bersemangat dalam belajar. 
  
11 14 3,56 
10. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.   
12 13 3,52 
11. Materi yang diberikan membuat siswa selalu ingin 
bertanya. 
  
6 19 3,76 
12. Modul pembelajaran biologi pada materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam membantu 
terlaksananya proses pembelajaran. 
  
12 13 3,52 
13. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.   5 20 3,80 
14. Modul yang digunakan dapat membantu untuk 
memahami materi dengan lebih terstrukur. 
  
12 13 3,52 
15. Modul pembelajaran yang digunakan 
memudahkan interaksi dengan teman kelompok. 
  
9 16 3,64 
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16. Pembelajaran tidak membosankan dengan 
menggunakan modul pembelajaran biologi 
terintegrasi keilmuan Islam. 
  
8 17 3,68 
Total 58,48 
Rata-rata 3,65 
Kategori Penilaian Positif 
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LAMPIRAN 2 
 
 
A. Lembar validasi modul 
biologi materi reproduksi 
terintegrasi keilmuan Islam 
B. Kisi-kisi instrumen 
C. Angket respon peserta didik 
D. RPP 
E. Kisi-kisi tes hasil belajar 
F. Soal tes hasil belajar 
 
88 
 
A. LEMBAR VALIDASI MODUL BIOLOGI MATERI REPRODUKSI 
TERINTEGRASI KEILMUAN ISLAM 
 
LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI 
SISTEM REPRODUKSI TERINTEGRASI KEILMUAN ISLAM 
 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Materi Sistem  
Reproduksi Terintegrasi Keilmuan Islam pada Siswa Kelas XI 
MA Nurul Hudayah Manimpahoi Sinjai Tengah Kabupaten 
Sinjai 
Sasaran Program : Siswa Kelas XI MA Manimpahoi 
Mata Pelajaran : Biologi 
Peneliti  : Rakhmatullah 
Nim   : 20500114073 
Validator  : 
Petunjuk : 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu/Bapak 
sebagai ahli materi mengenai kualitas Modul Pembelajaran Biologi Materi Sistem 
Reproduksi Terintegrasi Keilmuan Islam Siswa Kelas XI MA Nurul Hudayah 
Manimpahoi Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai. Pendapat, penilaian, saran dan 
kritik Ibu/Bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. 
2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/Bapak memberikan penilaian pada 
setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda centang (√) 
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pada kolom yang tersedia. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai 
berikut: 
 
Keterangan Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
3. Atas bantuan kesediaan Ibu/Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
1) Penilaian Modul Pembelajaran Biologi Materi Sistem Reproduksi 
Terintegrasi Keilmuan Islam 
No. Kriteria Pernyataan 
Penilaian 
1 2 3 4 
ASPEK TAMPILAN 
A. Tampilan 1. Modul biologi memiliki 
tampilan yang indah dan rapi. 
    
2. Tata letak gambar dan tulisan 
teratur. 
    
3. Gambar dan tulisan yang 
ditampilkan jelas. 
    
4. Tidak memerlukan keahlian     
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khusus untuk 
menggunakannya. 
5. Tampilan modul biologi 
memotivasi siswa untuk 
belajar dan memahami. 
    
B. Tidak 
Ketinggalan 
Zaman 
1. Modul biologi yang 
ditampilkan tidak kuno. 
    
2. Komponen-komponen dalam 
modul biologi tidak 
mengaburkan tujuan 
pembelajaran. 
    
C. Skala 1. Skala gambar dan tulisan 
sesuai dengan ukuran modul 
ajar biologi. 
    
D. Kualitas Teknis 1. Warna yang digunakan 
untuk gambar sesuai dengan 
realita. 
    
2. Modul biologi tidak mudah 
rusak. 
    
3. Tulisan tajam/tidak kabur.     
E. Ukuran 1. Ukuran modul biologi 
sederhana dan tidak terlalu 
besar. 
    
2. Dengan ukuran yang sesuai     
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2) Kebenaran Media 
Petunjuk: 
1. Apabila ada kesalahan atau kekurangan pada media, mohon untuk dituliskan jenis 
kesalahan atau kekurangan pada kolom (a). 
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b). 
 
 
 
 
 
 
 
memudahkan modul untuk 
dibawa kemana saja. 
ASPEK BAHASA 
F. Bahasa 
Komunikatif 
1. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
    
2. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti. 
    
G. Kesesuaian 
penggunaan 
istilah 
1. Istilah yang digunakan tepat.     
2. Penulisan bahasa latin sesuai 
dengan aturan yang berlaku. 
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No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 
   
 
 
 
 
 
3) Komentar dan Saran 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
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4) Kesimpulan 
Media ini dinyatakan *): 
1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi. 
2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi. 
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian. 
*) Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Samata-Gowa,          September 2018 
      Validator 
 
 
 
 
(.....................................................) 
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B. KISI-KISI INSTRUMEN 
a) Angket Respon Peserta Didik 
Aspek Indikator Bahan Ajar Nomor Soal 
Kemenarikan 
Tampilan 
1. Tampilan cover  modul biologi materi 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
membuat ketertarikan dalam mempelajari 
materi 
2. Topik bahasan/judul bab sudah menarik 
perhatian untuk mempelajari materi lebih 
dalam 
3. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4. Rangkuman di akhir bab dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik 
5. Tulisan pada modul dapat dibaca dengan jelas 
6. Adanya evaluasi/refleksi memudahkan 
mengukur tingkat pemahaman materi peserta 
didik 
1,2,3, 4,5,6 
Kemudahan 
bahasa untuk 
dimengerti 
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 
2. Mampu memahami materi dengan 
menggunakan modul 
7,8 
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Sistematika 
penyajian 
Sistematika penyajian memudahkan peserta didik 
memahami materi 
9 
Kesesuaian 
dengan K 13 
Materi yang disampaikan dalam buku ajar sesuai 
dengan K 13 
10 
Kebenaran isi 
materi 
Isi materi dalam modul tidak diragukan 
kebenarannya 
11,12,13,14 
Kebergunaan 
untuk proses 
pembelajaran 
Modul biologi reproduksi terintegrasi keilmuan 
Islam dapat membantu terlaksananya proses 
pembelajaran 
15,16 
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b) Lembar Validasi Produk 
 
Aspek Indikator Bahan Ajar Nomor Soal 
Kesesuaian 
uraian materi 
dengan 
kompetensi 
dasar 
1. Kelengkapan materi 
2. Keluasan materi 
3. Kedalaman materi 1,2,3 
Keakuratan 
dan 
kebenaran 
materi 
1. Struktur dan fungsi alat-alat reproduksi 
pada laki-laki dan perempuan. 
2. Proses pembentukan sel kelamin. 
3. Ovulasi, gestasi dan persalinan. 
4. Kelainan pada sistem reproduksi. 
4,5,6,7 
Materi 
Pendukung 
pelajaran 
1. Kekinian dan contoh 
2. Keterkaitan dengan integrasi keilmuan 
Islam 
 
8,9 
Teknik 
Penyajian 
Sistematika penyajian 
10 
Kelayakan 
penyajian 
1. Bagian pendahuluan 
2. Bagian isi 
3. Bagian penutup 
11,12,13 
Komponen 
penggunaan 
bahasa 
1. Kesesuaian dengan tingkat pekembangan 
peserta didik 
2. Keefektifan kalimat 
3. Ketepatan bahasa 
4. Konsistensi penggunaan istilah 
14,15 
Kelayakan 
kegrafikan 
1. Ukuran buku 
2. Desain cover 
3. Ukuran dan jenis huruf  
16,17 
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C. ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN 
BIOLOGI MATERI SISTEM REPRODUKSI TERINTEGRASI KEILMUAN 
ISLAM 
 
 
Nama  : 
Nis  : 
Kelas   : 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah nama dan kelas anda pada tempat yang disediakan. 
2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari Pengembangan modul pembelajaran 
biologi pada materi sistem reproduksi terintegrasi keilmuan Islam. 
3. Berikan pendapat anda dengan jujur. 
4. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan/ 
      pernyataan yang diberikan. 
Keterangan : 
SS    : Sangat Setuju  
S      : Setuju  
TS    : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
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No. Pernyataan 
Penilaian 
STS TS S SS 
1. Isi pada modul pembelajaran biologi 
materi sistem reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam jelas. 
    
2. Tampilan modul pembelajaran biologi 
materi sistem reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam menarik. 
    
3. Warna pada modul pembelajaran biologi 
materi sistem reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam sesuai. 
    
4. Gambar pada modul pembelajaran biologi 
materi sistem reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam jelas dan mudah 
dipahami. 
    
5. Tulisan pada modul pembelajaran biologi 
materi sistem reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam dapat dibaca dengan jelas. 
    
6. Penggunaan modul pembelajaran biologi 
materi sistem reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam dapat membuat siswa 
lebih aktif mengikuti kegiatan 
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pembelajaran. 
7. Modul pembelajaran biolog materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
mudah digunakan. 
    
8. Penggunaan modul pembelajaran biologi 
materi sistem reproduksi terintegrasi 
keilmuan Islam memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan. 
    
9. Modul pembelajaran biologi materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
membuat siswa lebih bersemangat dalam 
belajar. 
    
10. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.     
11. Materi yang diberikan membuat siswa 
selalu ingin bertanya. 
    
12. Modul pembelajaran biologi materi sistem 
reproduksi terintegrasi keilmuan Islam 
membantu terlaksananya proses 
pembelajaran. 
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13. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.     
14. Modul yang digunakan dapat membantu 
untuk memahami materi dengan lebih 
terstrukur. 
    
15. Modul pembelajaran yang digunakan 
memudahkan interaksi dengan teman 
kelompok. 
    
16. Pembelajaran tidak membosankan dengan 
menggunakan modul pembelajaran 
biologi terintegrasi keilmuan Islam. 
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D. RPP 
 
 
   
 
 
 
Kompetensi Inti 
KI. I Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. II Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, 
peduli, (gotong royong), kerjasama, toleran, damai, santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas  berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sekitar dan alam serta dalam  menempatkan diri sebagai cermin bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI. III Memahami, menerapkan, mengamalkan dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, prosedural serta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora  dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI. IV Mengolah, menalar, menyaji, mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengem-bangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah. 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
 Sekolah/ Madrasah : MA Nurul Hudayah  
     Manimpahoi 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/ Semester : XI/ II 
Materi Pokok  : Sistem Reproduksi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 
 
102 
 
A.  Kompetensi Dasar 
3.12. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ reproduksi 
dengan fungsinya dalam proses reproduksi manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan dan simulasi. 
B.  Indikator 
3.12.1. Menjelaskan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan 
fungsinya pada sistem reproduksi laki-laki dan perempuan. 
3.12.2. Menganalisis hubungan antara struktur sel jaringan penyusun organ 
reproduksi dengan fungsinya dalam proses reproduksi manusia. 
C. Materi Ajar 
ORGAN REPRODUKSI 
Organ Reproduksi Laki-Laki 
 
 
 
 
  
 Organ reproduksi laki-laki berfungsi menghasilkan gamet jantan, yaitu 
spermatozoa (sperma). Organ reproduksi laki-laki meliputi organ reproduksi dalam 
(internal) dan organ reproduksi luar (eksternal). 
1.  Organ Reproduksi Dalam 
 Organ reproduksi dalam terletak didalam tubuh yang terdiri atas bagian-
bagian sebagai berikut: 
a) Testis 
 Testis terdapat dalam kantong skrotum yang berfungsi untuk memproduksi 
sperma. Sel-sel yang menghasilkan sperma disebut tubulus seminiferous, yang 
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berukuran hampir sama dengan serabut benang sutera yang paling halus. Proses 
pembentukan sperma ini disebut spermatogenesis. Sperma yang dihasilkan oleh 
seorang laki-laki dewasa normal kurang lebih 100 juta sel sperma setiap hari.  
 Sperma ini berfungsi dalam meneruskan keturunan. Testis juga menghasilkan 
hormon reproduksi yaitu, testosteron. Hormon ini dihasilkan oleh sel-sel Leydig yang 
terletak di celah-celah antara tubulus  seminiferus. Hormon testosteron sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan kelamin sekunder pada seorang laki-laki. 
Ciri-ciri kelamin sekunder pada seorang laki-laki antara lain: 
 suara yang membesar, 
 tumbuhnya kumis, jenggot, serta rambut pada bagian tertentu, 
 bentuk dada yang bidang. 
 Hormon testosteron ini juga akan menentukan sikap mental seorang laki-laki, 
serta penampilan kejantanan tubuhnya. Tanpa hormon ini seorang laki-laki akan 
berkulit lembut, lemah gemulai, seperti ciri-ciri seorang wanita. 
b) Saluran Reproduksi 
 Saluran reproduksi pada laki-laki terdiri atas: 
 Epididimis  
 Epididimis merupakan saluran yang memiliki panjang 7 meter dan 
menghubungkan antara testis dengan vas deferens. Di dalam epididymis ini, sperma 
yang dihasilkan di dalam testis akan ditampung untuk beberapa saat, kurang lebih 
selama 2 minggu dan mengalami proses pematangan hingga sperma menjadi dewasa. 
Sebelum matang, sperma tidak dapat membuahi sel telur. 
 Vas Deferens 
Vas deferens membentang dari epididimis ke uretra, vas deferens berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan sperma sebelum dikeluarkan melalui penis. Saluran vas 
deferens menghubungkan testis dengan kantong sperma. Kantong sperma berfungsi 
untuk menampung sperma yang dihasilkan oleh testis. Setelah sperma dewasa, dari 
saluran epididimis sperma disalurkan ke dalam vas deferens.  
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Vas deferens menghasilkan sekret dan kelenjar, antara lain seperti berikut: 
1) Kelenjar Prostat, Kelenjar prostat tersusun melingkar, terletak pada bagian 
atas uretra dan dibagian bawah kantong kemih. Getah yang dihasilkan oleh 
kelenjar prostat mengandung kolestrol, fosfolipid, garam. 
2) Kelenjar Cowper, Kelenjar cowper (bulbouretra) memiliki saluran yang 
langsung menuju uretra. Getah yang dihasilkan kelenjar cowper bersifat basa.  
3) Vesikula Seminalis, Vesikula seminalis (kantong semen) terdapat di belakang 
kantung kemih, yang memiliki struktur berlekuk-lekuk. Di dalam saluran ini, 
sperma bercampur dengan produk dari kelenjar-kelenjar tersebut. 
Fungsi dari sekret ini antara lain seperti menyediakan zat gizi yang 
dibutuhkan oleh spermatozoa, seperti karbohidrat, vitamin, dan asam amino. 
Karbohidrat yang dibutuhkan dalam bentuk fruktosa. 
4) Sekret bersifat basa yaitu memiliki pH 7,2 - 7,4, sehingga dapat menetralkan 
asam yang terdapat di liang senggama wanita. Karena spermatozoa dapat mati 
jika berada pada pH asam. 
5) Sekret mengandung lendir pelumas dan zat yang disebut prostaglandin 
yang dapat merangsang pergerakan dinding rahim. 
 Sperma bersama sekret inilah yang disebut dengan air mani atau semen. Di 
dalam vas deferens, sperma dapat bertahan hidup selama 6 minggu, tetapi apabila 
berada pada tubuh wanita hanya bertahan selama 1-2 hari.  
c) Duktus Ejakulatoris 
 Setelah dari vas deferens, mani yang terbentuk akan dialirkan ke bagian 
saluran pemancaran yang disebut duktus ejakulatoris. Dari bagian ini, sperma 
disemprotkan lewat saluran di dalam penis yaitu uretra. Pada keadaan ini, penis 
dalam keadaan menegang, untuk dapat menyalurkan semen ke dalam alat kelamin 
wanita, peristiwa ini disebut ejakulasi. Di sekitar penis terdapat otot-otot yang sangat 
mudah untuk berkontraksi. Keadaan di mana otot penis berkontraksi sehingga 
mengakibatkan penis tegang disebut ereksi. Sperma yang tidak dikeluarkan dari 
dalam tubuh akan mati lalu diserap oleh tubuh. 
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2.  Organ Reproduksi Luar 
Organ reproduksi luar laki-laki terdiri atas: 
a) Penis 
 Penis merupakan alat reproduksi yang berfungsi untuk kopulasi 
(persetubuhan). Pada penis terdapat tiga rongga, dua rongga di antaranya di bagian 
bawah. Ketiga rongga tersebut dibentuk dari jaringan spons. Rongga bagian atas 
tersusun dari jaringan spons korpus kavernosa sedangkan rongga bagian bawah 
tersusun dari jaringan spons korpus spongiosum. Di dalam penis terdapat saluran 
yang disebut uretra. Ketika terjadi ejakulasi, sperma keluar melalui saluran uretra 
dalam penis. Penis bagian dalam juga disusun oleh jaringan erektil dengan 
ronggarongga yang banyak mengandung pembuluh darah. Bagian ini juga dilengkapi 
dengan ujung-ujung saraf perasa. Pada saat ereksi penis menjadi tegang dan 
mengembang yang disebabkan rongga-rongga jaringan erektil terisi penuh oleh darah. 
b) Skrotum 
 Skrotum disebut juga kantong pelir. Di dalam skrotum terdapat alat 
reproduksi dalam yang disebut testis. Pada alat reproduksi laki-laki terdapat dua 
skrotum yaitu skrotum bagian kanan dan kiri. 
Skrotum disusun oleh otot-otot berikut sebagai berikut: 
 Otot dartos 
 Otot dartos merupakan otot yang membatasi antara skrotum kanan dan kiri. 
Otot dartos berfungsi untuk menggerakkah skrotum untuk mengerut dan mengendur. 
Skrotum memiliki adaptasi terhadap udara yang panas maupun dingin. Pada saat 
udara panas maka tali yang mengikat skrotum akan mengendur untuk 
membiarkannya turun lebih jauh dari tubuh. Sebaliknya apabila udara dingin maka 
tali tersebut akan menarik skrotum mendekati tubuh sehingga akan tetap hangat. Hal 
ini dilakukan untuk menunjang fungsi dari testis. 
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 Otot kremaster 
 Otot kremaster merupakan penerusan 
otot lurik dinding perut. Otot ini berfungsi 
untuk mengatur suhu lingkungan testis agar 
stabil, karena proses spermatogenesis dapat 
berjalan dengan baik pada suhu stabil, yaitu 
3°C lebih rendah dari suhu di dalam tubuh. 
Suhu yang tidak sesuai akan menghambat 
produksi spermatozoa. Gangguan demam dapat mengakibatkan penurunan produksi 
spermatozoa. Pada pria dianjurkan memakai pakaian yang longgar untuk menunjang 
kesuburan laki-laki. Struktur dari kantong skrotum yaitu banyak lipatan kulit yang 
berfungsi untuk memperluas permukaan penguapan. Kulit kantong skrotum memiliki 
banyak kelenjar keringat,m untuk mendinginkannya dilakukan melalui proses 
penguapan air keringat. 
Organ Reproduksi Perempuan 
 Alat reproduksi wanita seperti juga pada pria terdiri atas alat kelamin luar dan 
dalam organ reproduksi pada wanita adalah ovarium. Ovarium berfungsi 
menghasilkan sel telur (ovum). 
a. Organ Reproduksi Dalam 
 Organ reproduksi dalam perempuan terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut: 
1) Ovarium 
  Ovarium terletak di sebelah kiri dan kanan rahim. Bentuk ovarium lonjong 
dengan panjang 2 - 2,5 cm, lebar 1 - 1,5 cm, tebal 0,5 - 1,5 cm dan berat 15 gram. 
Umumnya sel telur diproduksi setiap 28 hari. Sel telur yang dihasilkan oleh ovarium 
ini terbungkus dalam kantong yang disebut folikel. Sebelum memasuki masa usia 
subur, folikel dan sel telur terlihat seolah-olah mati. Seiring dengan bertambahnya 
usia maka akan bertambah besar dan fungsional dengan dirangsang oleh hormon FSH 
(Folicle Stimulating Hormon) dan LH (Luteinizing Hormone) yang berasal dari 
kelenjar hipofise di otak. Folikel akan semakin besar dan menghasilkan hormon 
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estrogen dan progesteron yang akan merangsang untuk menghentikan produksi 
hormon FSH dan LH. 
 Hormon estrogen dan progesteron akan mempengaruhi sifat-sifat pada wanita 
untuk menjadi dewasa. Saat pertengahan terjadinya menstruasi, folikel semakin 
bertambah besar dan akhirnya pecah untuk mengeluarkan sel telur yang ada di 
dalamnya, yang disebut ovulasi. Sebelum terjadinya kehamilan, hampir seluruh 
hormon estrogen dihasilkan oleh ovarium dan sebagian kecil kelenjar adrenal. Setelah 
telur mengalami pematangan, selanjutnya akan disalurkan melewati oviduk. Oviduk 
ini merupakan saluran yang panjang menuju ke rahim. Oviduk disebut juga saluran 
tuba fallopi. Di dalam saluran inilah terjadi pembuahan antara sperma dan ovum. Di 
dalam sepanjang saluran tuba fallopi ini terdapat rambut-rambut getar atau cilia yang 
berfungsi untuk mendorong atau mempermudah jalannya zigot hasil pembuahan. 
2) Uterus (rahim) 
 Uterus (rahim) merupakan suatu rongga pertemuan dari dua saluran tuba 
falopi bagian kiri dan kanan. Uterus berbentuk seperti buah pir. Bagian bawah dari 
uterus disebut serviks (leher rahim). Jaringan yang menyusun uterus berupa otot 
polos dan lapisan endometrium (dinding rahim) yang tersusun dari epitel dan 
menghasilkan banyak lendir dan pembuluh darah. Ketika terjadi ovulasi, lapisan 
endometrium akan menebal, tetapi ketika menstruasi lapisan endometrium akan 
meluruh. Fungsi uterus (rahim) ini adalah sebagai tempat menempelnya janin. 
Disinilah janin akan tumbuh besar yang kemudian kehidupannya ditopang oleh 
plasenta. Plasenta akan mencukupi kebutuhan janin yang berupa O2 dan makanan 
yang diperoleh dari ibunya. 
 Deskripsi rahim ialah sebagai tempat kokoh, yang berada dalam tubuh 
perempuan, dimana telah telah dipahami dalam ilmu modern. Proses pembentukan 
zigot yang dihasilkan oleh sperma dan sel telur yang dating secara bersamaan dan 
berlanjut sampai munculnya seorang manusia yang lengkap. Dalam proses tersebut 
triliunan sel-sel bekerja secara harmonis yang berlangsung di rahim ibu, ditempat 
inilah embrio berkembang selama 9 bulan. 
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3) Vagina  
 Organ reproduksi wanita yang lain yaitu vagina. Organ ini merupakan suatu 
saluran tempat berlangsungnya proses kopulasi, yaitu pertemuan antara dua alat 
kelamin. Vagina juga merupakan jalan keluar bayi apabila sudah siap dilahirkan, 
vagina bermuara pada vulva. 
  Vagina terdiri atas bagian-bagian berikut. 
 Selaput lendir (membran mukosa), Selaput lendir merupakan bagian terluar 
dari vagina yang dapat mensekresikan lendir pada saat terjadi rangsangan 
seksual. Lendir tersebut dihasilkan oleh kelenjar bartholin. 
 Jaringan otot, vagina tersusun dari otot-otot polos yang dapat berkontraksi 
untuk memperlebar saluran dan uterus serta mengembalikan ke bentuk 
semula. Ini sangat penting dalam proses persalinan. 
 Jaringan ikat, jaringan otot dan ikat ini juga sangat berperan dalam 
melebarkan uterus ketika janin akan dilahirkan. Pada saat janin sudah 
dilahirkan 
b. Organ Reproduksi Luar 
 Alat reproduksi bagian luar pada wanita disebut vulva, terdiri atas labia 
mayora, mons pubis, labia minora, organ klitoris, orificium uretra, dan himen (selaput 
dara).  
 Labia mayora adalah bibir bagian luar dari vagina yang tebal dan berlapiskan 
lemak, sedangkan mons pubis merupakan bagian tempat bertemunya dua bibir vagina 
dengan bagian atas yang terlihat membukit. Labia minora atau bibir kecil, yaitu 
sepasang lipatan kulit pada vagina yang halus dan tipis serta tidak mengandung 
lapisan lemak.  
 Organ klitoris, merupakan bagian vagina yang berbentuk tonjolan kecil yang 
sering kali disebut klentit. Adapun orificium uretra adalah muara saluran kencing 
yang letaknya tepat di bawah organ klitoris. Di bagian bawah saluran kencing yang 
mengelilingi tempat masuk ke vagina, terdapat himen yang dikenal dengan nama 
selaput darah. 
109 
 
D.  Model dan Metode Pembelajaran 
 Model  : Kooperatif Think Pair Share 
 Metode : Diskusi dan Presentation 
E.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan siswa menjawab 
salam dari guru. 
 Guru meminta salah satu siswa/ketua kelas 
untuk berdoa memohon kepada Allah swt 
semoga diberi kelancaran dan kemudahan 
dalam belajar. 
 Guru melakukan absensi. 
 Guru memberikan pertanyaan ilmiah untuk 
memotivasi siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru mengelompokkan siswa (setiap kelompok 
terdiri atas 4 orang) dan menjelaskan langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan sesuai 
dengan model Think Pair Share. 
 Guru membagikan modul kepada masing-
masing kelompok. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas 
yang tertera pada modul submateri Organ 
Reproduksi. 
 Setiap siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
secara mandiri/memikirkan jawabannya sendiri-
sendiri (thinking). 
70 menit 
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 Setelah mengerjakan tugas secara mandiri, 
selanjutnya siswa mencari pasangan dalam 
kelompoknya dan mendiskusikan hasil 
pemikirannya masing-masing (pairing I). 
 Selanjutya, setiap pasangan yang telah 
melakukan diskusi, kemudian mealukan diskusi 
kembali kedalam kelompoknya (pairing II). 
 Setiap kelompok melakukan persentase didepan 
kelas untuk membagi hasil diskusi 
kelompoknya kepada kelompok yang lainnya 
(sharing). 
 Kelompok yang belum mendapat kesempatan 
presentase memberikan pertanyaan kepada 
kelompok yang presentase dan kelompok 
presentase berkewajiban untuk menjawab. 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
hasil kerja mandiri dan kelompoknya. 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya terkait materi yang belum 
dipahami. 
 Guru memberi penguatan dan kesimpulan 
pelajaran pada hari ini. 
 Guru memberi tugas individu. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit 
 
F.   Tekhnik Penilaian 
 Sikap  : Observasi 
 Pengetahuan : Essay 
 Keterampilan : Observasi 
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G.   Media dan Sumber Belajar 
 Media  : portofolio, spidol 
 Sumber : Buku Ajar Biologi SMA Kelas XI 
    Modul Biologi terintegrasi Islam materi Sistem   
      Reproduksi 
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INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
 
Lembar Observasi kegiatan diskusi 
No. Nama Jujur Santun Rasa 
Ingin 
Tahu 
Tanggung 
Jawab 
Predikat 
1 A      
2 B      
3 C      
4 D      
5 E      
 Cara pengisian lembar penilaian sikap adalah dengan memberikan skor pada 
kolom-kolom sesuai hasil pengamatan terhadap peserta didik selama kegiatan yaitu:.  
Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.  
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang 
INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
1. Organ reproduksi internal pada laki-laki terdiri dari beberapa bagian. Sebutkan 
dan jelaskan 1 diantaranya bagian tersebut! 
2. Tuliskan salah satu ayat beserta artinya yang menjelaskan tentang hakikat 
penciptaan manusia yang berasal dari tanah! 
3. Salah satu organ eksternal laki-laki yaitu skrotum. Skrotum terdiri dari beberapa 
otot, sebutkan dan jelaskan otot-otot yang menyusunnya! 
4. Apa yang dimaksud dengan uterus(rahim)! 
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Kunci Soal Uraian Skor 
1 Testis, saluran reproduksi dan duktus ejakulatoris. 
Testis terdapat dalam kantong skrotum yang berfungsi untuk 
memproduksi sperma. Sel-sel yang menghasilkan sperma disebut 
tubulus seminiferous, yang berukuran hampir sama dengan serabut 
benang sutera yang paling halus. 
20 
2   ِقلاَخ يِِّنإ ِةَِكئَلََمِْلل َكُّبَر َلَاق ِْذإ   نيِط ْنِم اًرََشب  
“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 
“sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah”. 
50 
3 1. Otot dartos merupakan otot yang membatasi antara skrotum 
kanan dan kiri. Otot dartos berfungsi untuk menggerakkah 
skrotum untuk mengerut dan mengendur. Skrotum memiliki 
adaptasi terhadap udara yang panas maupun dingin. 
2. Otot kremaster merupakan penerusan otot lurik dinding perut. 
Otot ini berfungsi untuk mengatur suhu lingkungan testis agar 
stabil, karena proses spermatogenesis dapat berjalan dengan 
baik pada suhu stabil, yaitu 3°C lebih rendah dari suhu di 
dalam tubuh. 
20 
4 Uterus (rahim) merupakan suatu rongga pertemuan dari dua 
saluran tuba falopi bagian kiri dan kanan. Uterus berbentuk seperti 
buah pir. Bagian bawah dari uterus disebut serviks (leher rahim). 
Jaringan yang menyusun uterus berupa otot polos dan lapisan 
endometrium (dinding rahim) yang tersusun dari epitel dan 
menghasilkan banyak lendir dan pembuluh darah. 
10 
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INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
 
Penilaian Presentasi 
 
Rubrik  penilaian; 
Aspek Yang Dinilai Rubrik 
Materi presentasi Materi sangat lengkap = 4 
Materi cukup lengkap  = 3 
Materi kurang lengkap = 2 
Materi tidak lengkap    = 1 
Penggunaan media Penggunaan media sangat beragam  = 4 
Penggunaan media beragam             = 3 
Penggunaan media kurang beragam = 2 
Penggunaan media tidak beragam    = 1 
Keterampilan dalam 
mengemukakan pendapat 
Sangat terampil mengemukaan pendapat  = 4 
Terampil mengemukaan pendapat            = 3 
Kurang terampil mengemukaan pendapat = 2 
Tidak terampil mengemukaan pendapat    = 1 
 
 
 
 
Kelompok Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah skor 
 Materi 
presentasi 
Penggunaan 
Media 
Keterampilan 
dalam 
mengemukakan 
pendapat 
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Kompetensi Inti 
KI. I Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. II Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, 
peduli, (gotong royong), kerjasama, toleran, damai, santun, responsif 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas  berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sekitar dan alam serta dalam  menempatkan diri sebagai 
cermin bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI. III Memahami, menerapkan, mengamalkan dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, prosedural serta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan 
humaniora  dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI. IV Mengolah, menalar, menyaji, mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengem-bangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif dan 
mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah. 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
 Sekolah/ Madrasah : MA Nurul Hudayah  
     Manimpahoi 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/ Semester : XI/ II 
Materi Pokok  : Sistem Reproduksi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 
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A.  Kompetensi Dasar 
4.1.3 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi 
organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia melalui berbagai 
bentuk media presentasi. 
B.  Indikator 
4.13.1 Melakukan pengamatan struktur jaringan penyusun organ reproduksi 
manusia melalui pengamatan gambar mikroskopis. 
4.13.2. Menganalisis kelainan pada struktur organ reproduksi manusia yang 
menyebabkan gangguan sistem reproduksi. 
C. Materi Ajar 
 Proses Pembentukan Sel Kelamin 
 Pembentukan individu baru dimulai dengan gametogenesis. Gametogenesis 
adalah pembentukan telur dan sperma pada kedua induknya. Pembentukan sperma 
disebut spermatogenesis sedangkan pembentukan sel telur disebut oogenesis. 
1. Pembentukan Gamet Jantan (Spermatogenesis) 
 Spermatogenesis terjadi pada organ 
reproduksi pria, yaitu testis. 
Spermatogenesis dimulai dengan 
pertumbuhan spermatogonium menjadi sel 
yang lebih besar disebut spermatosit 
primer. Sel-sel ini membelah secara 
mitosis menjadi dua spermatosit sekunder 
yang sama besar, kemudian mengalami 
pembelahan meiosis menjadi empat 
spermatid yang sama besar. Spermatid 
adalah sebuah sel bundar dengan sejumlah 
besar protoplasma dan merupakan gamet 
dewasa dengan sejumlah kromosom haploid. Dari keseluruhan hasil proses 
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pembelahan spermatogonia tersebut, dihasilkan empat spermatid. Keempat spermatid 
yang terbentuk selanjutnya berkembang menjadi sperma masak (spermatozoa) yang 
haploid. Sperma-sperma yang matang akan bergerak menuju duktus epididimis.   
 Pembentukan sperma dipengaruhi oleh hormon FSH (Folicel Stimulating 
Hormone) dan LH (Lutenizing Hormone). Pembentukan FSH dan LH dikendalikan 
oleh hormon gonadotropin yaitu hormon yang disekresikan oleh kelenjar 
hypothalamus dari otak. Proses spermatogenesis juga dibantu oleh hormon 
testosteron. Sperma yang sudah terbentuk di dalam testis seperti pada proses di atas, 
kemudian akan disalurkan ke bagian epididimis dan kemudian ke vas deferens, dan 
bercampur dengan sekret dari kelenjar prostat dan cowperi. Dari tempat itu kemudian 
dikeluarkan melalui uretra yang terdapat di dalam penis. 
 Ketika seorang laki-laki dan seorang wanita bersenggama (melakukan 
hubungan seksual) maka saraf akan mengontrol katup uretra agar tidak terbuka. 
Bahkan, sebelum terjadi ejakulasi, cairan basa dari kelenjar cowperi akan 
menetralkan sisa-sisa air kencing yang terdapat di dalam saluran tersebut. 
2. Pembentukan Ovum (Oogenesis) 
 Ovarium menghasilkan ovum. Proses pembentukan ovum di dalam ovarium 
disebut oogenesis. Pada ovarium yang ada di dalam tubuh embrio atau fetus terdapat 
sekitar 600.000 buah sel induk telur atau disebut oogonium. Pada saat umur fetus 
(embrio) lima bulan, oogonium memperbanyak diri secara mitosis, membentuk 
kurang lebih 7 juta oosit primer. Pada saat embrio (fetus) umur 6 bulan, oosit primer 
dalam tahap meiosis (profase I). Setelah itu, terjadi pengurangan jumlah oosit primer 
sampai lahir. Pada saat lahir dua ovarium mengandung 2 juta oosit primer. 
Selanjutnya, oosit primer yang sedang tahap membelah tersebut istirahat sampai masa 
pubertas. Pada waktu anak berumur 7 tahun jumlahnya susut lagi menjadi sekitar 
300.000 - 400.000 oosit primer.  
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 Pada proses oogenesis ini, 
oogonia akan berkembang menjadi oosit 
primer. Oosit primer masih memiliki 
kromosom yang sama dengan sel 
induknya, yaitu 23 pasang dan badan 
kutub I, kemudian oosit sekunder akan 
mengalami pembelahan lagi secara 
mitosis membentuk ootid dan badan 
kutub II. Selanjutnya ootid inilah yang 
akan berkembang menjadi ovum. Ovum 
yang dihasilkan dari proses ini hanya 
berjumlah satu. 
 Proses oogensis ini diatur oleh 
hormon FSH (Follicle Stimulating 
Hormone), yang dihasilkan oleh kelenjar 
hipofisis di dasar otak. Fungsi hormon FSH adalah:1) mengatur proses pertumbuhan 
sel telur, 2) menghasilkan hormon estrogen, hormon estrogen pada kadar tertentu 
dapat menghambat produksi hormon FSH, 3) mempengaruhi sel-sel folikel yang 
berfungsi untuk memberi nutrien pada sel telur. 
 Ovulasi 
 Bagaimana proses ovulasi terjadi? Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, 
terlebih dahulu kita harus mengetahui pengertian proses ovulasi. Ovulasi adalah 
proses pelepasan sel telur. Proses ovulasi dipengaruhi oleh hormon, yaitu LH dan 
FSH. Kedua hormon ini dihasilkan oleh kelenjar hipofisis di dalam otak. Pada saat 
inilah seorang wanita dikatakan mengalamimasa subur. Masa subur bagi seorang 
wanita tidak berlangsung setiap hari.   
 Sebelum terbentuk manusia yang utuh akan melewati satu siklus menstruasi 
(haid) akan dimulai pada hari pertama setelah hari terakhir masa haid sebelumnya dan 
berakhir pada hari pertama masa haid berikutnya. Mulai pada hari pertama siklus ini 
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sel telur bersama folikelnya akan mengalami pematangan. Lalu pada sekitar 13 - 15 
hari sebelum hari pertama haid akan terjadi ovulasi. Setelah sel telur masak, 
selanjutnya akan dikeluarkan dari ovarium. Dalam proses ini, sel telur berada di 
dalam folikel. Folikel dan dinding ovary robek, akhirnya sel telur yang sudah matang 
akan keluar dan masuk ke dalam oviduk (tuba falopi) melalui infundibulum, yaitu 
bagian yang berbentuk seperti jari-jari. Telur yang telah dewasa ini akan masuk ke 
dalam saluran telur (tuba falopi) yang akan menghanyutkannya ke dalam rahim 
dengan cairan khusus. Sel telur dewasa ini baru akan dapat dibuahi dalam tempo 24 
jam setelah dilepaskan oleh indung telur (ovarium) yaitu pada saat dalam perjalanan 
menuju rahim Setelah sel telur dilepaskan, maka sel folikel menjadi kosong. Sel ini 
kemudian akan berubah menjadi korpus luteum. Pembentukan korpus luteum ini 
didikung oleh LH. Terbentuknya korpus luteum akan memicu terbentuknya hormon 
estrogen dan progesteron. 
 Fertilisasi 
 Setelah sel telur berkembang menjadi matang dan mampu mengadakan 
penyatuan dengan sperma akan terjadi ovulasi. Sel telur ini akan ditangkap oleh 
infundibulum, kemudian melewati tuba fallopii. Jika di tuba fallopii terdapat sperma 
maka akan terjadi peleburan antara sperma dan sel telur, proses ini disebut dengan 
fertilisasi.  Fertilisasi internal memerlukan kopulasi, yaitu penyimpanan sperma dari 
alat kelamin jantan ke dalam alat kelamin betina. Biasanya terdapat suatu mekanisme 
neural dan hormonal yang rumit agar terjadi daya tarik dan perilaku prakopulasi yang 
diperlukan untuk kopulasi. Pada waktu kopulasi, sperma yang tersimpan terutama di 
dalam epididimis disemprotkan oleh kontraksi mendadak dari otot di dalam dan di 
sekitar saluran reproduksi jantan dan bersamaan dengan itu kelenjar kelamin aksesori 
mengeluarkan sekresinya. Cairan seminal yang dikeluarkan demikian itu dapat 
mengandung 400.000.000 sperma. Lendir di dalam cairan seminal berguna sebagai 
wahana bagi sperma. Setelah semen dideposisikan dalam vagina, enzim proteolitik 
mengubah lendir tersebut menjadi cairan yang lebih encer agar sperma menjadi 
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sangat motil. Fruktosa merupakan sumber energi bagi sperma, zat basa mencegah 
matinya sperma karena suasana asam yang lazimnya terdapat di dalam vagina.  
 Tiap telur hanya dibuahi oleh sebuah sperma, tetapi meskipun demikian jika 
sperma tidak dilepaskan dalam jumlah jutaan, maka tidak akan terjadi fertilisasi. 
Salah satu sebabnya ialah hanya sebagian kecil sperma yang dapat sampai ke bagian 
atas tuba fallopii, yang lainnya hancur di perjalanan. Sel telur masuk ke dalam tuba 
fallopii masih dilapisi oleh sebagian dari sel folikel yang membungkusnya di dalam 
ovarium dan sperma tidak dapat menembusnya jika lapisan ini tidak hilang. 
 Kehamilan dan Persalinan 
 Pada kehamilan dan persalinan melibatkan perkembangan zigot disertai 
kerjasama hormon sejak terjadinya pembuahan sampai kelahiran. Setelah ovulasi atau 
pelepasan sel telur, sel telur akan masuk ke dalam tuba fallopi (oviduk). Di saluran 
ini, ovum akan dikelilingi oleh banyak sperma, tetapi hanya satu sperma yang dapat 
membuahi sel telur, sedangkan ekor sperma tertinggal di luar. Kemudian, terjadi 
persatuan inti sel telur dengan inti sperma membentuk zigot yang mengandung 
separuh sifat ayah dan separuh sifat ibu. Selanjutnya, zigot membelah secara mitosis 
sampai pada bentuk terakhir saat embrio terdiri atas 32 sel dan disebut morula. 
Morula ini kemudian menyerap cairan yang dikeluarkan oleh tuba fallopii, dan segera 
membentuk rongga blastosel dan disebut blastosit. Lapisan terluar blastosit disebut 
trofoblas. Blastosit ini bergerak menuju uterus untuk mengadakan implantasi 
(perlekatan dengan dinding uterus).  Selama proses ini, korpus luteum membentuk 
hormone progesteron untuk mengadakan persiapan implantasi dengan merangsang 
pertumbuhan dinding uterus. Dinding uterus menjadi tebal, lunak, dan lembut, serta 
mengeluarkan sekret seperti air susu (uterin milk) sebagai makanan embrio. 
Selanjutnya, dinding rahim atau endometrium akan membuat hormone progesteron 
sehingga mencegah terjadinya menstruasi. Setelah menjadi blastosit, zigot 
berkembang menjadi trofoblas, kemudian embrio dan akhirnya menjadi janin. Janin 
ini mendapat makanan dari tubuh induknya dengan perantaraan plasenta (ari-ari atau 
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tembuni). Selaput pembungkus embrio terdiri atas amnion, korion, sakus vitelinus 
dan alantois. 
 Sperma dan ovum bertemu dan menyatukan diri. Proses tersebut terjadi 
dengan penuh kecermatan dan ketepatan yang hanya bisa diatur oleh zat yang 
mahapandai atas segala sesuatu. Keduanya bertemu mengomunikasikan informasi 
yang mereka bawa dan berlanjut dalam perkembangan yang luar biasa. Dua sel 
manusia berlainan jenis itu menyatu kemudian membelah dan terus membelah. Tiap-
tiap sel baru membentuk jalinan yang kuat diantara mereka. Setelah mulai terbentuk, 
sel-sel calon manusia itu mencari tempat berlabuhnya di dinding rahim sang ibu. 
 Pada saat kehamilan, terjadi beberapa peristiwa, antara lain perkembangan 
embrio, pembentukan membran embrio, plasenta, dan tali pusar. Berikut akan 
dijelaskan lebih rinci dari setiap peristiwa tersebut. 
1) Perkembangan Embrio di Dalam Uterus 
 Perkembangan embrio dimulai pada saat telur berhasil dibuahi oleh sperma 
yang membentuk zigot. Selanjutnya, zigot yang terbentuk akan digerakkan oleh silia 
yang terdapat pada oviduk menuju uterus. Setelah mencapai waktu 24 jam, zigot akan 
melakukan pergerakan pembelahan sel. Zigot dari oviduk menuju uterus, 
membutuhkan waktu sekitar 3 - 5 hari. Zigot satu sel telur yang telah dibuahi oleh 
sperma selanjutnya akan mengalami pembelahan menjadi dua sel, empat sel, delapan 
sel, enam belas sel sehingga membentuk satu kelompok sel baru yang berbentuk 
benda bundar menyerupai buah murbai. Terbentuknya bundaran seperti buah murbai 
ini disebut stadium morula. Morula ini menempatkan diri di bawah mukosa rahim 
dan dibatasi oleh suatu lapisan yang disebut zona pelusida. 
 Pada perkembangan selanjutnya morula akan membentuk bola berongga yang 
disebut blastosit. Akhirnya, blastosit mengalami diferensiasi menjadi 3 bagian, yaitu 
menjadi tropoblas (sel-sel bagian yang terluar), embrioblas (sel-sel bagian dalam), 
dan blastocoel (rongga berisi cairan). Perubahan morula menjadi blastosit disebut 
juga proses blastulasi. Blastosit kemudian bergerak turun ke uterus dan menanamkan 
diri di bagian endometrium. Proses tertanamnya blastosit pada endometrium ini 
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disebut implantasi. Implantasi terjadi disebabkan sel trofoblas mengeluarkan enzim 
proteolitik. 
 Pada proses selanjutnya, embrioblas yang terjadi akan melakukan pembelahan 
sehingga membentuk sekelompok sel yang sedikit menonjol disebut bintik benih, 
sedangkan sel-sel trofoblas akan mengeluarkan suatu cairan, sehingga antara 
trofoblas dan bintik benih dipisahkan oleh suatu ruang yang berisi cairan. Cairan ini 
semakin lama akan semakin meluas. Namun demikian, antara bintik benih dan 
trofoblas masih saling berhubungan pada satu tempat yang disebut selom. Peristiwa 
ini disebut stadium blastula. Setelah blastula terbentuk, selanjutnya terjadi stadium 
gastrula (gastrulasi). Keadaan pada stadium ini, yaitu terjadinya pertumbuhan sel 
yang berbeda-beda pada bintik benih, dan sel-sel itu membelah diri membentuk 
lapisan sel-sel yang sifatnya berlainan, antara lain membentuk lapisan luar 
(ektoderm), yaitu lapisan sel yang dekat dengan tropoblas, lapisan dalam (endoderm), 
yaitu lapisan sel yang sedikit menonjol ke dalam ruangan eksoselom, dan lapisan 
tengah yang disebut mesoderm.  
 Pada perkembangan lanjut dari embrio, lapisan endoderm akan berkembang 
menjadi pembatas antara epitelium gastrointestinum, alat pernapasan, dan sejumlah 
organ lainnya. Lapisan mesoderma akan membentuk peritoneum, otot, tulang, dan 
jaringan ikat, sedangkan lapisan ektoderma akan berkembang membentuk bagian 
kulit dan sistem saraf. 
2) Proses Terbentuknya Membran Embrio  
 Saat periode perkembangan, pada embrio akan terbentuk membran embrio. 
Membran-membran yang terbentuk di luar embrio berfungsi sebagai pelindung 
embrio dan menyediakan makanan bagi embrio tersebut. Terbentuknya Plasenta 
 Plasenta yang dikenal dengan nama lain ari-ari atau tembuni, terbentuk pada 
bulan ketiga dari kehamilan. Bentuk plasenta ini pipih berasal dari perkembangan 
korion dan sebagian endometrium. Plasenta memiliki beberapa fungsi utama sebagai 
berikut: 
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 sebagai tempat difusi oksigen dan makanan dari darah ibu ke janin. 
 sebagai tempat berdifusi karbon dioksida dan sisa metabolisme janin ke 
darah ibu untuk dibuang. 
 untuk melindungi agar tubuh janin tidak dimasuki mikroorganisme. 
 tempat suplai makanan yang berbentuk karbohidrat, protein, kalsium dan 
besi dari tubuh ibu ke tubuh janin.  
 penghasil hormon yang diperlukan untuk mengatur proses yang terjadi 
selama kehamilan. 
3) Tali Pusar 
 Sewaktu embrio mengalami pertumbuhan dan perkembangan, pada bagian 
korion terjadi pertumbuhan yang strukturnya berbentuk seperti jari-jari. Struktur 
seperti jari-jari ini dikenal sebagai vili korion. Vili korion banyak mengandung 
pembuluh darah janin yang berasal dari alantois. Vili korion yang terus mengalami 
pertumbuhan akan terendam pada suatu ruang yang mengandung darah ibu dan 
disebut ruang intervili. Dengan keadaan seperti ini, darah yang berasal dari ibu akan 
saling berdekatan dengan darah janin. Namun demikian, darah ibu dan janin tidak 
bercampur. Vili korion memiliki fungsi utama sebagai tempat terjadinya pertukaran 
oksigen dan makanan yang berasal dari darah ibu ke bayi. Selanjutnya, makanan yang 
berasal dari pembuluh darah vili tersebut disirkulasikan ke vena umbilikus atau pusar, 
sedangkan sisa-sisa metabolisme yang berasal dari tubuh bayi dikeluarkan melalui 
arteri umbilukus dan berdifusi ke dalam darah ibu.  
 ASI 
 Setiap ibu yang baru melahirkan anaknya sangat dianjurkan untuk 
memberikan ASI (Air Susu Ibu) kepada bayinya. ASI sangat baik untuk memenuhi 
kebutuhan gizi bayi dan melindungi bayi dari serangan berbagai penyakit. Zat-zat gizi 
pada ASI merupakan zat gizi yang terbaik, ASI juga sangat kaya akan sari-sari 
makanan yang membantu pertumbuhan selsel otak dan perkembangan sel-sel saraf.  
 Penelitian menunjukkan bahwa bayi yang diberi ASI terlindung dari serangan 
penyakit sistem pernapasan dan pencernaan. Hal ini disebabkan zat-zat kekebalan 
124 
 
tubuh yang terkandung di dalam ASI memberikan perlindungan langsung untuk 
melawan serangan penyakit. 
  Selain itu, ASI memberikan lingkungan yang ramah bagi bakteri 
menguntungkan (flora normal). Keberadaan bakteri ini menghambat perkembangan 
bakteri, virus dan parasit berbahaya. Telah terbukti bahwa di dalam ASI terdapat 
unsur-unsur yang dapat membentuk sistem kekebalan melawan penyakit-penyakit 
menular. Hal lain yang menyebabkan ASI sangat dibutuhkan bagi perkembangan bayi 
yang baru lahir adalah kandungan minyak omega-3 asma linoleat alfa. Selain sebagai 
zat penting bagi otak dan retina manusia, minyak tersebut juga sangat penting bagi 
bayi yang baru lahir. Omega-3 secara khusus sangat penting selama masa kehamilan 
dan pada tahap-tahap awal usia bayi yang dengannya otak dan sarafnya berkembang 
secara normal. Para ilmuwan secara khusus menekankan pentingnya ASI sebagai 
penyedia alami dan sempurna dari omega-3. 
Berikut ini beberapa keunggulan ASI dibandingkan dengan susu formula. 
 Tidak memerlukan biaya yang besar, sehat, dan mudah memberikannya. 
 Mengandung zat yang dapat meningkatkan daya tahan anak terhadap 
penyakit. 
 Mengandung cukup banyak makanan yang diperlukan oleh bayi. 
 Menyusui berarti menjalin kasih sayang ibu terhadap anak. 
 Menyusui mempercepat ibu menjadi langsing kembali sesudah melahirkan. 
 KB (Mengatur Kehamilan) 
 Jika kita perhatikan, penduduk bumi ini semakin lama bukannya semakin 
berkurang, melainkan semakin bertambah. Hal tersebut menyebabkan permasalahan 
bagi kesejahteraan hidup manusia. Sementara, jumlah populasi manusia terus 
bertambah, sedangkan factor pendukung berupa sandang, pangan dan papan masih 
belum dapat diupayakan sesuai dengan jumlah penduduk yang ada. 
 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diupayakan suatu cara untuk 
mengatur kelahiran, agar jumlah penduduk dapat dikendalikan sehingga 
kesejahteraan manusia dapat ditingkatkan. Upaya untuk mengatur kelahiran ini kita 
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kenal dengan istilah kontrasepsi. Kontrasepsi berasal dari kata kontra yang artinya 
mencegah atau melawan dan konsepsi yang artinya pembuahan. Dengan demikian, 
kontrasepsi dapat diartikan suatu cara untuk mencegah pertemuan antara sel telur 
(ovum) dan sel sperma (mani) agar tidak terjadi kehamilan. Cara kontrasepsi ini 
dibedakan menjadi dua cara, yaitu secara permanen dan nonpermanen. 
1. Kontrasepsi Permanen 
 Kontrasepsi permanen yaitu cara mencegah kehamilan yang tidak dapat 
dikembalikan lagi. Atau dengan kata lain, kehamilan sudah tidak mungkin lagi 
dialami oleh pengguna cara kontrasepsi permanen ini. Kebanyakan cara kontrasepsi 
ini dilakukan dengan cara operasi, baik yang dilakukan pada wanita maupun pria. 
Contohnya, vasektomi dan tubektomi. Vasektomi adalah cara kontrasepsi permanen 
yang dilakukan pada pria dengan cara pemotongan vasa deferensianya, dan pada 
setiap ujung potongan tersebut dilakukan pengikatan, sedangkan tubektomi, yaitu 
cara kontrasepsi permanen pada wanita dengan cara melakukan pemotongan pada 
oviduk yang setiap ujung potongannya juga diikat. 
2. Kontrasepsi Nonpermanen 
 Metode kontrasepsi ini disebut nonpermanent karena pengguna kontrasepsi ini 
suatu saat masih mampu hamil atau kemampuan kehamilannya dapat dikembalikan 
seperti semula sebelum dipasang alat kontrasepsi. Metode ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara dengan menggunakan alat atau obat. Pengguna kontrasepsi 
nonpermanent dengan obat, dengan menggunakan pil, susuk, kondom, suntikan, 
diafragma, tablet busa, IUD (Intra Uterine Device), atau AKDR (Alat Kontra-sepsi 
Dalam Rahim). Pada penggunaan kontrasepsi nonpermanent tanpa obat, biasanya 
dilakukan dengan cara memperpanjang masa menyusui, sistem kalender, atau dengan 
senggama terputus (koitus interrupt). 
 Kelainan Yang Terjadi Pada Organ Reproduksi 
 Kelainan organ reproduksi biasanya menyebabkan ketidakmampuan 
hamil/infertilitas. Sekitar 10% dari pasangan hasil perkawinan mempunyai problem 
ini. Hampir 30% infertilitas ini disebabkan faktor pria. 
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Beberapa jenis kelainan yang terjadi pada sistem reproduksi adalah sebagai 
berikut: 
a) Penyempitan Saluran Telur/Oviduk 
 Kelainan ini merupakan faktor bawaan, tetapi adapula yang disebabkan 
karena infeksi kuman tertentu. Saluran oviduk yang sempit akan membuat sperma 
sulit untuk menjangkau bagian dalam saluran tersebut, sehingga menyebabkan 
pembuahan sulit terjadi. 
b) Mandul (Infertilitas) 
 Mandul dapat terjadi pada laki-laki maupun perempuan. Mandul berarti 
seorang laki-laki atau wanita tidak dapat memproduksi sel-sel sperma maupun ovum. 
Faktor paling besar dipengaruhi oleh gangguan hormon reproduksi. 
c) Impotensi  
 Kelainan ini dialami oleh laki-laki, yaitu suatu keadaan penis yang tidak dapat 
melakukan ereksi (tegang), sehingga sulit untuk melakukan kopulasi (fertilisasi). 
Biasanya impotensi disebabkan oleh faktor hormonal, yaitu terhambatnya fungsi 
hormon reproduksi, bisa juga disebabkan oleh faktor psikologis atau emosional 
seseorang. 
d) Kanker serviks (mulut rahim) 
 Gangguan ini dialami oleh wanita. Penyakit ini dapat disebabkan oleh virus 
atau bakteri dan biasanya menyerang seorang wanita usia 45 ke atas. Pada mereka 
persentase terbesar penyakit kanker adalah kanker serviks. 
e) Kanker payudara 
 Penyakit ini juga rentan menyerang wanita. Seorang wanita yang tidak pernah 
menyusui besar kemungkinan dapat menderita penyakit ini. 
f) Sifilis 
 Sifilis disebabkan oleh bakteri Treponema pallidum, penyakit ini dapat 
ditularkan melalui hubungan seksual, transfusi darah, atau luka mikroskopis. 
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g) Herpes simplex 
 Penyakit ini disebabkan karena virus herpes simplex tipe II yang menyerang 
kulit di daerah alat reproduksi luar. Gejala penyakit ini adalah gatalgatal, kemerahan 
di kulit, pedih dan timbul beberapa lepuh kecil, yang kemudian menjadi keruh dan 
pecah. 
h) Endometriosis 
 Endometriosis merupakan kelainan, antara lain yaitu terdapatnya jaringan 
endometrium di luar rahim. Gejalanya ketika menstruasi terasa nyeri. Rasa nyeri ini 
disebabkan pengelupasan jaringan endometriosis. 
D.  Model dan Metode Pembelajaran 
 Model  : Kooperatif Think Pair Share 
 Metode : Diskusi dan Presentation 
E.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan siswa menjawab 
salam dari guru. 
 Guru meminta salah satu siswa/ketua kelas 
untuk berdoa memohon kepada Allah swt 
semoga diberi kelancaran dan kemudahan 
dalam belajar. 
 Guru melakukan absensi. 
 Guru memberikan pertanyaan ilmiah untuk 
memotivasi siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru mengelompokkan siswa (setiap kelompok 
terdiri atas 4 orang) dan menjelaskan langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan sesuai 
10 menit 
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dengan model Think Pair Share. 
 Guru membagikan modul kepada masing-
masing kelompok. 
Kegiatan Inti  Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas 
yang tertera pada modul submateri Organ 
Reproduksi. 
 Setiap siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
secara mandiri/memikirkan jawabannya sendiri-
sendiri (thinking). 
 Setelah mengerjakan tugas secara mandiri, 
selanjutnya siswa mencari pasangan dalam 
kelompoknya dan mendiskusikan hasil 
pemikirannya masing-masing (pairing I). 
 Selanjutya, setiap pasangan yang telah 
melakukan diskusi, kemudian mealukan diskusi 
kembali kedalam kelompoknya (pairing II). 
 Setiap kelompok melakukan persentase didepan 
kelas untuk membagi hasil diskusi 
kelompoknya kepada kelompok yang lainnya 
(sharing). 
 Kelompok yang belum mendapat kesempatan 
presentase memberikan pertanyaan kepada 
kelompok yang presentase dan kelompok 
presentase berkewajiban untuk menjawab. 
70 menit 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
hasil kerja mandiri dan kelompoknya. 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya terkait materi yang belum 
dipahami. 
10 menit 
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 Guru memberi penguatan dan kesimpulan 
pelajaran pada hari ini. 
 Guru memberi tugas individu. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
F.   Tekhnik Penilaian 
 Sikap  : Observasi 
 Pengetahuan : Essay 
 Keterampilan : Observasi 
G.   Media dan Sumber Belajar 
 Media  : portofolio, spidol 
 Sumber : Buku Ajar Biologi SMA Kelas XI 
    Modul Biologi terintegrasi Islam materi Sistem   
      Reproduksi 
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INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
Lembar Observasi Kegiatan Diskusi 
No. Nama Jujur Santun Rasa 
Ingin 
Tahu 
Tanggung 
Jawab 
Predikat 
1 A      
2 B      
3 C      
4 D      
5 E      
 Cara pengisian lembar penilaian sikap adalah dengan memberikan skor pada 
kolom-kolom sesuai hasil pengamatan terhadap peserta didik selama kegiatan yaitu:.  
Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.  
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang. 
INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
1. Jelaskan proses pembentukan gamet jantan! 
2. Apa yang dimaksud dengan ovulasi! 
3. Jelaskan perkembangan embrio didalam uterus! 
4. Tuliskan dan jelaskan minimal 4 kelainan atau penyakit yanag terjadi pada organ 
reproduksi manusia! 
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Kunci Soal Uraian Skor 
1 Spermatogenesis dimulai dengan pertumbuhan spermatogonium 
menjadi sel yang lebih besar disebut spermatosit primer. Sel-sel ini 
membelah secara mitosis menjadi dua spermatosit sekunder yang 
sama besar, kemudian mengalami pembelahan meiosis menjadi 
empat spermatid yang sama besar. Spermatid adalah sebuah sel 
bundar dengan sejumlah besar protoplasma dan merupakan gamet 
dewasa dengan sejumlah kromosom haploid. Dari keseluruhan 
hasil proses pembelahan spermatogonia tersebut, dihasilkan empat 
spermatid. Keempat spermatid yang terbentuk selanjutnya 
berkembang menjadi sperma masak (spermatozoa) yang haploid. 
Sperma-sperma yang matang akan bergerak menuju duktus 
epididimis. 
50 
2 
Ovulasi adalah proses pelepasan sel telur. Proses ovulasi 
dipengaruhi oleh hormon, yaitu LH dan FSH. 
10 
3 Perkembangan embrio dimulai pada saat telur berhasil dibuahi 
oleh sperma yang membentuk zigot. Selanjutnya, zigot yang 
terbentuk akan digerakkan oleh silia yang terdapat pada oviduk 
menuju uterus. Setelah mencapai waktu 24 jam, zigot akan 
melakukan pergerakan pembelahan sel. Zigot dari oviduk menuju 
uterus, membutuhkan waktu sekitar 3 - 5 hari. Zigot satu sel telur 
yang telah dibuahi oleh sperma selanjutnya akan mengalami 
pembelahan menjadi dua sel, empat sel, delapan sel, enam belas 
sel sehingga membentuk satu kelompok sel baru yang berbentuk 
benda bundar menyerupai buah murbai. Terbentuknya bundaran 
seperti buah murbai ini disebut stadium morula. Morula ini 
menempatkan diri di bawah mukosa rahim dan dibatasi oleh suatu 
lapisan yang disebut zona pelusida. 
20 
4 1. Penyempitan Saluran Telur/Oviduk : Kelainan ini merupakan 20 
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faktor bawaan, tetapi adapula yang disebabkan karena infeksi 
kuman tertentu. Saluran oviduk yang sempit akan membuat 
sperma sulit untuk menjangkau bagian dalam saluran tersebut, 
sehingga menyebabkan pembuahan sulit terjadi. 
2. Mandul (Infertilitas) : Mandul dapat terjadi pada laki-laki 
maupun perempuan. Mandul berarti seorang laki-laki atau 
wanita tidak dapat memproduksi sel-sel sperma maupun ovum. 
Faktor paling besar dipengaruhi oleh gangguan hormon 
reproduksi. 
3. Impotensi : Kelainan ini dialami oleh laki-laki, yaitu suatu 
keadaan penis yang tidak dapat melakukan ereksi (tegang), 
sehingga sulit untuk melakukan kopulasi (fertilisasi). Biasanya 
impotensi disebabkan oleh faktor hormonal, yaitu terhambatnya 
fungsi hormon reproduksi, bisa juga disebabkan oleh faktor 
psikologis atau emosional seseorang. 
4. Kanker serviks (mulut rahim) : Gangguan ini dialami oleh 
wanita. Penyakit ini dapat disebabkan oleh virus atau bakteri 
dan biasanya menyerang seorang wanita usia 45 ke atas. Pada 
mereka persentase terbesar penyakit kanker adalah kanker 
serviks. 
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INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Penilaian Presentasi 
Kelompok Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
 
Materi 
presentasi 
Penggunaan 
Media 
Keterampilan 
dalam 
Mengemukakan 
Pendapat 
      
      
Rubrik  penilaian; 
Aspek yang dinilai Rubrik 
Materi presentasi 
Materi sangat lengkap  = 4 
Materi cukup lengkap  = 3 
Materi kurang lengkap = 2 
Materi tidak lengkap    = 1 
Penggunaan media 
Penggunaan media sangat beragam  = 4 
Penggunaan media beragam             = 3 
Penggunaan media kurang beragam = 2 
Penggunaan media tidak beragam    = 1 
Keterampilan dalam 
mengemukakan pendapat 
Sangat terampil mengemukaan pendapat  = 4 
Terampil mengemukaan pendapat            = 3 
Kurang terampil mengemukaan pendapat = 2 
Tidak terampil mengemukaan pendapat   = 1 
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E. KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
No Kompetensi 
Inti 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pokok Bahasan Nomor 
Soal 
Kunci Ranah 
Kognitif 
 Menghayati 
dan 
mengamalkan 
ajaran yang 
dianutnya 
Menganalisis 
hubungan antara 
struktur jaringan 
penyusun organ 
reproduksi 
dengan 
fungsinya dalam 
proses 
reproduksi 
manusia melalui 
studi literatur, 
pengamatan, 
percobaan dan 
simulasi. 
Menjelaskan 
struktur jaringan 
penyusun organ 
reproduksi 
dengan 
fungsinya pada 
sistem 
reproduksi laki-
laki dan 
perempuan. 
Struktur 
jaringan 
penyusun organ 
reproduksi 
dengan 
fungsinya pada 
sistem 
reproduksi laki-
laki dan 
perempuan. 
1 
2 
C 
B 
C1 
C2 
Menganalisis 
hubungan antara 
struktur sel 
jaringan 
penyusun organ 
reproduksi 
dengan 
fungsinya dalam 
proses 
reproduksi 
manusia. 
Hubungan 
antara struktur 
sel jaringan 
penyusun organ 
reproduksi 
dengan 
fungsinya 
dalam proses 
reproduksi 
manusia. 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
D 
D 
C 
B 
E 
B 
C 
E 
C 
E 
D 
A 
C3 
C3 
C3 
C3 
C3 
C3 
C4 
C2 
C2 
C2 
C3 
C3 
Melakukan 
pengamatan 
struktur jaringan 
penyusun organ 
reproduksi 
manusia melalui 
pengamatan 
gambar 
mikroskopis. 
Struktur 
jaringan 
penyusun organ 
reproduksi 
manusia 
melalui 
pengamatan 
gambar 
mikroskopis. 
15 
16 
17 
18 
C 
B 
A 
C 
C2 
C2 
C2 
C2 
Menganalisis 
kelainan pada 
struktur organ 
reproduksi 
manusia yang 
menyebabkan 
gangguan sistem 
reproduksi. 
Kelainan pada 
struktur organ 
reproduksi 
manusia yang 
menyebabkan 
gangguan 
sistem 
reproduksi. 
19 
20 
C 
D 
C2 
C2 
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F. SOAL TES HASIL BELAJAR 
TES HASIL BELAJAR 
Petunjuk: 
1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal  
2. Bacalah soal dengan benar dan tenang 
3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah 
4. Berilah tanda X pada jawaban yang menurut anda benar pada lembar jawaban 
yang telah disediakan 
5. Selamat bekerja 
 
1. Tujuan makhluk hidup berkembang biak adalah … 
a. Untuk berevolusi 
b. Untuk menyalurkan birahi 
c. Untuk melestarikan spesiesnya 
d. Untuk menambah aktivitas  
e. Sebagai tanda kedewasaan 
2. Testis adalah alat kelamin laki-laki, testis ini menghasilkan … 
a. Air seni dan sperma 
b. Sperma dan hormon 
c. Air seni, sperma dan hormon 
d. Sperma, hormon dan enzim  
e. Sperma dan urin 
Untuk menjawab pertanyaan nomor 3 hingga nomor 5, perhatikan gambar 
berikut. 
 
3. Tempat bertemunya sel sperma dan sel telur di tunjukkan pada gambar oleh 
nomor … 
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a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
4. Proses implantasi zigot terjadi pada bagian yang ditunjukkan oleh nomor … 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
5. Bagian-bagian yang berperan dalam reproduksi wanita di tunjukkan oleh nomor 
… 
a. 1, 2 dan 3 
b. 2, 4 dan 5 
c. 2, 3 dan 4 
d. 4, 5 dan 6 
e. 3, 4 dan 5 
Untuk menjawab pertanyaan nomor 6 hingga nomor 8, perhatikan gambar 
berikut. 
 
6. Spermatogenesis terjadi pada nomor … 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
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d. 4 
e. 5 
7. Fungsi bagian yang ditunjukkan oleh nomor 8 adalah … 
a. Memproduksi sperma 
b. Menghasilkan urine 
c. Menghasilkan semen 
d. Membantu kopulasi 
e. Menyimpan sperma matang 
8. Jika saluran nomor 3 diputus atau diikat akan menyebabkan … 
a. Sperma tidak akan diproduksi lagi 
b. Pria tersebut akan menderita impotensi 
c. Tidak akan terjadi kehamilan 
d. Semen tidak dapat di produksi lagi 
e. Tidak akan terjadi ejakulasi  
9. Pada manusia setelah telur dibuahi oleh sperma terbentuklah zigot yang akan 
berkembang secara bertahap melalui beberapa fase. Pada fase gastrulasi terjadi 
proses … 
a. Pembelahan sel terus menerus sehingga terbentuk massa sel berbentuk seperti 
bola 
b. Pembentukan massa sel seperti bola yang mempunyai rongga berisi cairan 
c. Pembentukan massa sel yang berbeda-beda sehingga terbentuk 3 lapisan sel 
yang tidak sama 
d. Perubahan mesoderm menjadi bentuk awal sebuah organ 
e. Pembentukan jaringan berbentuk seperti bola padat yang mempunyai kutub 
berbeda 
10. Jenis enzim yang terdapat dalam kepala sel sperma adalah … 
a. Lisosom 
b. Litik 
c. Lipase  
d. Ptyalin 
e. Akrosom  
11. Proses bertemunya sel telur dengan sel sperma disebut … 
a. Ereksi 
b. Ejakulasi 
c. Fertilisasi 
d. Diferensiasi 
e. Penyerbukan 
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12. Proses implantasi fetus terjadi pada … 
a. Vagina 
b. Ovarium 
c. Rektum 
d. Tuba fallopi 
e. Uterus 
13. Perhatikan gambar oogenesis berikut. 
 
Ootid yang memiliki kromosom haploid (n) ditunjukkan oleh nomor … 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
14. Perhatikan gambar berikut. 
 
Menstruasi terjadi pada hari ke … 
a. 0–5 
b. 0–10 
c. 5–10 
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d. 10–14 
e. 14–20 
15. Zona pelindung pada sel telur dinamakan … 
a. Endometrium 
b. Vas deferens 
c. Corona radiata 
d. Corpus luteum 
e. Esterogen 
16. Proses keluarnya semen disebut … 
a. Ereksi 
b. Ejakulasi 
c. Fertilisasi 
d. Diferensiasi 
e. Organogenesis 
17. Blastula membentuk tiga lapisan, yaitu ektoderm, mesoderm dan endoderm. 
Tahap tersebut dinamakan … 
a. Gastrulasi 
b. Blastulasi 
c. Implantasi 
d. Ereksi 
e. fertilisasi 
18. Zat-zat berikut terkandung di dalam ASI, kecuali … 
a. Urea  
b. Lemak 
c. Protein  
d. Taurin 
e. Karbohidrat 
19. Gangguan pada sistem reproduksi manusia yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
neisseria Sp adalah ... 
a. Endometriosis 
b. Herpes Simpleks 
c. Gonorrhea  
d. Sifilis 
e. AIDS 
20. Peradangan pada prostat yang umumnya disertai dengan peradangan pada uretra 
disebut ... 
a. Uretritis 
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b. Vulvovaginitis 
c. Hipertropik prostat 
d. Prostatis 
e. Endometriosis 
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A. MODUL BIOLOGI REPRODUKSI TERINTEGRASI KEILMUAN ISLAM 
 
 
Gambar 1: Sampul Modul (Bagian Depan) 
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Gambar 2: Sampul Modul (Bagian Belakang) 
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Gambar 3: Kata Pengantar 
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Gambar 4: Daftar Isi 
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Gambar 5: Bagian Pendahuluan 
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Gambar 6: Sampul Dalam (Pembatas) 
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Gambar 7: Peta Konsep 
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Gambar 8: Pembahasan Materi Sistem Reproduksi Terintegrasi Keilmuan Islam 
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Gambar 9: Rangkuman 
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Gambar 10: Uji Kompetensi 
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Gambar 11: Info Biologi 
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Gambar 12: Glosarium 
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Gambar 13: Daftar Pustaka 
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Gambar 14: Penutup 
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Gambar 14: Riwayat Penulis 
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C. DOKUMENTASI 
 
Gambar 1: Proses Pemberian Materi dan Pengenalan Modul 
Gambar 2: Proses Pembagian Kelompok 
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Gambar 3: Proses Pembelajaran Menggunakan Modol Biologi 
Gambar 4: Proses Pembelajaran Menggunakan Modul Biologi 
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Gambar 5: Proses Pengerjaan Tugas dan Diskusi Kelompok 
Gambar 6: Persentase Kelompok 
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Gambar 7: Persentase Kelompok 
Gambar 8: Proses Pembagian Tes Hasil Belajar dan Angket 
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Gambar 9: Proses Pembagian Tes Hasil Belajar dan Angket 
Gambar 10: Proses Pembagian Tes Hasil Belajar dan Angket 
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Gambar 11: Proses Pengerjaan Tes Hasil Belajar dan Angket 
Gambar 12: Proses Pengerjaan Tes Hasil Belajar dan Angket 
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Gambar 13: Tahap Penyebaran Produk di kelas XI MA Ash-Shalihin 
 
Gambar 14: Tahap Penyebaran Produk di kelas XI MA Ash-Shalihin 
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LAMPIRAN 4 
 
 
Persuratan: 
A. SK Pembimbing 
B. SK Seminar Proposal 
C. Surat Penelitian 
D. SK Kualifikasi Hasil  
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